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ABSTRAK 
Siti Nur Jannah (14.12.11.053) Resepsi Pesan Moral dalam Sinetron Azab 
pada Episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah pada Santri Pondok Pesantren Al Manshur Popongan. Skripsi. 
Komunikasi Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 
Agustus 2019 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan  analisis resepsi, 
yaitu dimana  penelitian yang terpaku  pada  audien (audiens  research).  
Rumusan masalah  dalam  penelitian  ini  adalah  Bagaimana  Resepsi  Pesan 
Moral dalam Sinetron Azab pada Episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda 
Jenazah Anak Diserang Lebah pada santri pondok pesantren Al Manshur.  
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menggambarkan bagaimana  Resepsi  Pesan 
Moral Dalam Sinetron Azab Pada Episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda 
Jenazah Anak Diserang Lebah Pada Santri Pondok Pesantren Al Manshur.  
Jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah  kualitatif  dengan  mengunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan analisis resepsi. Penggunaan analisis resepsi 
ini  bertujuan  untuk  mengetahui  tanggapan  santri pondok pesantren Al Manshur 
terhadap pesan moral dalam sinetron Azab pada Episode Akibat Dzalim Kepada 
Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah. Subjek dalam penelitian ini adalah  
5 santri yang sudah menjadi pengurus dan sudah menghafal Al Quran lebih dari 5 
juz dan objek penelitian ini adalah sinetron Azab pada episode Akibat Dzalim 
Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah. Data diperoleh dengan 
cara observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.  
Hasil dari penelitian ini peneliti menunjukan bahwa terdapat pesan moral 
baik dan pesan moral buruk yang terkandung dalam sinetron Azab pada episode 
Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah. Hasil yang 
didapat terkait  tanggapan para informan dengan mengacu pada teori Stuart Hall 
dalam melakukan decoding terhadap pesan media melalui tiga posisi , peneliti 
menemukan informan berbeda-beda dalam meresepsikan makna.  Pertama,  Untuk  
posisi  hegemoni  dominan,  terdapat  satu informan yang  berada  pada  posisi  
ini,  yang  artinya  informan  pada  posisi  ini  memiliki pemahaman yang sejalan 
dan menyetujui dengan apa yang  disampaikan  dalam sinetron Azab pada episode 
Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah.  Pada  
posisi  negosiasi  ada dua informan yang  menerima  sebagian  pesan  yang  
disampaikan dalam sinetron Azab pada episode Akibat Dzalim Kepada Ayah 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah  pada adegan-adegan tertentu sesuai  
dengan pandangannya berdasarkan pengalaman yang di alaminya. Sementara 
untuk posisi oposisi ada dua informan yang  melawan  atau  mengkritisi  apa  yang  
disampaikan  dalam adegan-adegan yang di gambarkan dalam sinetron Azab pada 
episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah.  
Kata Kunci : Resepsi, Sinetron, Pesan Moral.  
 
 
 
ABSTRACT 
Siti Nur Jannah (14.12.11.053) An Reception Moral Massage In Episode 
Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah Soap 
Opera At Al Manshur Islamic Boarding School Students. Broadcast 
Communication Islam Departement. Islamic Theology an Da’wa Faculty. 
The State Islamic Institute of Surakarta. 2019 
 This research is a research using reception analysis, which is where 
research is fixed on the audience (research audience). The formulation of the 
problem in this study is How Moral Message Reception in the opera soap Azab in 
the Episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah 
at Al Manshur Islamic boarding school students. This study aims to describe how 
the Moral Message Reception in the Penalty of the Azab in the Episode Akibat 
Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah at Al Manshur 
Islamic Boarding School. 
 This type of research is qualitative by using descriptive methods with a 
reception analysis approach. The use of this reception analysis aims to determine 
the response of Al Manshur Islamic boarding school students to moral messages 
in the soap opera Azab in the Episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda 
Jenazah Anak Diserang Lebah. The subjects in this study were 5 students who 
had become caretakers and had memorized the Qur'an more than 5 juz and the 
object of this study was the Azab soap opera in the episode Akibat Dzalim Kepada 
Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah. Data obtained by observation, in-
depth interviews and documentation. 
 The results of this study show that there are researchers good moral 
messages and bad moral messages contained in the soap opera Azab on the 
episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah. 
The results obtained related to the responses of the informants by referring to 
Stuart Hall's theory in decoding media messages through three positions, the 
researcher found the informants differed in perceiving meaning. First, for the 
dominant hegemony position, there is one informant who is in this position, which 
means the informants in this position have a mutual understanding and agree with 
what is conveyed in the Azab soap opera in the episode Akibat Dzalim Kepada 
Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah. In the negotiation position, there 
were two informants who received a portion of the message delivered in the Azab 
soap opera on the episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak 
Diserang Lebah in certain scenes according to his views based on his natural 
experience. While for the opposition position, there were two informants who 
opposed or criticized what was conveyed in the scenes that were portrayed in the 
Azab soap opera in the episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah 
Anak Diserang Lebah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pada zaman sekarang ini komunikasi sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai manusia. Komunikasi sangat mempunyai 
peran penting bagi manusia untuk dapat berinteraksi dengan seseorang dan 
agar mendapatkan informasi yang kita inginkan. Melalui komunikasi dapat 
juga sesorang menyampaikan berbagai hal yang ada dalam pikiran 
sehingga pesan yang dimaksudkan dapat tersampaikan. Komunikasi 
adalah penyampaian pesan berupa ide, gagasan, informasi, sikap dan lain 
sebagainya dari pihak satu ke pihak lainnya baik secara verbal atau non 
verbal.  
Komunikasi dan informasi merupakan hal yang sudah menjadi 
konsumsi masyarakat sehari-hari. Apalagi di era ini, kebutuhan untuk 
mengakses informasi sangat tinggi dan beragamnya media massa 
digunakan dari media cetak hingga media elektronik. Hal ini disebabkan, 
hubungan antara peristiwa yang terjadi di dunia dengan media massa 
keduanya sangatlah erat sehingga menjadi saling bergantung dan saling 
membutuhkan. Peristiwa yang ada di dunia menjadi sumber informasi bagi 
media massa. 
Media massa-pers, televisi, radio, dan lain-lain, serta  proses 
komunikasi massa (peran yang dimainkannya) semakin banyak dijadikan 
 
 
sebagai objek studi. Gejala ini seiring dengan kian meningkatnya peran 
media massa itu sendiri sebagai suatu institusi penting dalam masyarakat 
(McQuail, 1987: 3). 
Dalam realitasnya, media massa sebagai salah satu pioner  dalam 
penyebaran  informasi,  membawa  dampak  yang  begitu  besar,  baik  
dalam bidang ekonomi, politik, agama, sosial budaya, kemasyarakatan dan 
lain-lain. Maka dapat dipastikan bahwa perkembangan bidang informasi 
semakin sulit terbendung bahkan  terus  dipacu  penyebaran  inovasinya.   
Media  massa  juga memiliki pengaruh pada pikiran, perasaan dan perilaku 
kita.  Secara perlahanlahan  namun  efektif,  media  membentuk  
pandangan  pemirsanya  terhadap bagaimana  seseorang  melihat  
pribadinya  dan  bagaimana  seseorang seharusnya  berhubungan  dengan  
dunia  sehari-hari.  Setiap  jenis  media dipercaya memiliki pengaruh yang 
berbeda terhadap khalayaknya.  (River. 2004:28).  
Media elektronik merupakan media yang lebih banyak 
penggunaanya termasuk televisi, karena kelebihannya yang 
menggabungkan antara audio dan visual sehingga memudahkan 
penggunanya dalam menerima sebuah pesan. Televisi merupakan salah 
satu media massa yang sampai sekarang masih tinggi penggunanya. Hasil 
survei Nielsen Consumer Media View (CMV) pada tahun 2017 yang 
menunjukkan bahwa penetrasi televisi mencapai 96%. Di urutan kedua 
media luar ruang dengan penetrasi 53%, internet 44%, dan posisi keempat 
adalah radio sebesar 37%. (databooks.katadata.id, 2019) 
 
 
Media televisi mampu membangkitkan rasa duka sekaligus suka 
bagi khalayak dengan berbagai alasan yang jelas. Media televisi hadir atas 
kretivitas dan intelektualitas manusia. Sejak awal kehadirannya sampai 
sekarang, khususnya di Indonesia selalu menimbulkan polemik, terutama 
tentang dampak negatif dan positif isi acara media televisi terhadap 
khalayak. Silang pendapat dari berbagai golongan itu tak pernah berujung 
dan berakhir.  
Media televisi juga merupakan salah satu media massa audiovisual 
yang diasumsikan dapat mempengaruhi pemirsa lewat tayangan 
acaranya.TV mampu menyampaikan pesan yang seolah langsung antara 
komunikator (pembawa acara) dengan komunikan (pemirsa). Tayangan 
acara televisi yang berulang-ulang diduga dapat mempengaruhi kehidupan 
masyarakat.  
Salah satu tayangan televisi yang sangat berpengaruh terhadap 
moral pemirsa adalah sinetron. Perkembangan sinetron di televisi 
indonesia saat ini sangat pesat. Banyaknya paket sinetron maupun lepas di 
TV swasta, secara langsung mencerminkan prospek cerah bagi Production 
House (Rumah Produksi) maupun biro periklanan yang berperan sebagai 
salah satu pemasok dana untuk mensponsori pembuatan dan penayangan 
sinetron di televisi. (Kuswandi, 2008: 74) 
Lain halnya sinetron yang mengangkat realitas moral dalam 
kehidupan masyarakat. Biasanya setting ceritanya menggambarkan 
peristiwa yang sedang terjadi atau memperlihatkan watak dari karakter 
 
 
tokoh dalam cerita itu ketika mengalami atau menangani sebuah kasus 
moral di masyarakat. 
Sebuah tayangan televisi pada awalnya lebih menjual alur cerita. 
Jika alurnya bagus, maka sebuah program tayangan kian laku. Tetapi pada 
saat sinetron telah laku, menjadi perhatian, dan bahkan kegandrungan para 
pemirsa, maka alur ceritanyapun sedikit demi sedikit kian tidak jelas 
pembuat program merasa enggan mengakhiri sebuah tayangan yang sudah 
terlanjur memperoleh rating tinggi. Akhirnya, ceritanya diperpanjang 
sedemikian rupa untuk mempertahankan rating. (Ishaq, 2011) 
Tayangan sinetron bertema religius sangat marak di stasiun-stasiun 
TV swasta nasional. Terlebih lagi ketika memasuki bulan Ramadhan. 
Tujuan akhir dari sinetron yang menggambarkan “pertarungan” antara 
kejahatan yang disimbolkan dalam wujud setan melawan kebenaran lewat 
jargon agama tertentu adalah untuk meningkatkan moral masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. Biasanya akhir cerita dimenangkan oleh 
kebenaran.  
Tren program acara sinetron televisi bertema religius sangat 
menarik untuk dikaji lebih jauh dalam hubungannya dengan fakta 
kehidupan masyarakat sehari-hari. Persoalan menjadi menarik, ketika 
semua tayangan sinetron itu lebih banyak memunculkan ajaran agama 
tertentu sebagai fokus cerita. Ini terlihat dari banyaknya kalimat atau 
ungkapan dialog bersifat religi yang meluncur dari seorang tokoh agama 
 
 
tertentu ketika menghadapi kejahatan dalam simbol setan yang memasuki 
tokoh yang terlibat dalam cerita.  
Menariknya lagi, judul atau nama program sinetron itu memakai 
nama-nama atau istilah agama tertentu dan ditayangkan pada jam-jam 
prime time. Media televisi seolah-olah menjadi “simbol” kebenaran yang 
berwujud tehnologi televisi yang menyebarkan ajaran agama tertentu tanpa 
terhalang oleh jarak, ruang, dan waktu. 
Dalam sinetron religius semestinya terdapat ketentuan syar‟i yang 
tidak dapat dilanggar, namun kenyataannya tidak sedikit sinetron religius 
terjebak pada mistis, yang bertentangan dengan syariat. Kematian dan 
siksa kubur menjadi cerita utama dimana siksa kubur digambarkan secara 
berlebih-lebihan sehingga sulit diterima akal. (Widiana, 2008)  
Dalam riset yang diterbitkan tahun lalu, Nazaruddin dalam 
bbc.com menyebut banyak sinetron religi mengambil cerita dari majalah 
bergenre Islam mistis seperti Hidayah, Ghoib, dan Taubat yang 
penjualannya laku keras. Survei AC Nielsen tahun 2014 misal, menyebut 
Hidayah menjadi majalah yang paling banyak dibaca saat itu.  
Ada beberapa hal menurut Wawan Kuswandi (2008: 111) tentang 
efektivitas tayangan sinetron bertema religius yang harus dipertegas. 
Pertama, agama atau ayat suci agama tertentu dalam kehidupan manusia 
sehari-hari memang sudah menjadi pegangan hidup masyarakat sejak 
masih hidup sampai meninggal dunia. Agama merupakan medium 
 
 
komunikasi antara manusia denga Tuhan yang bersifat sakral dan 
individual.  
Kedua, seluruh tayangan televisi merupakan hasil final dari proses 
kreativitas yang dikerjakan oleh sekumpulan orang kreatif di media 
televisi dan telah melalui proses imajinasi, kreasi dan daya cipta sehingga 
hasilnya menjadi menarik untuk ditonton. Artinya tayangan televisi tidak 
seluruhnya bersifat objektif tetapi juga sangat kental mengandung unsur 
subjektif.  
Peningkatan moral melalui sinetron religius di televisi hanya 
efektif dalam waktu dan tempat yang sama dan pada saat tayangan itu 
ditonton. Artinya, penonton yang menonton acara itu akan tergerak jiwa, 
sikap dan perilakunya pada saat mereka menonton acara itu. Tetapi setelah 
tayangan itu berlalu penonton hanya sesaat mengingat pesan yang 
disampaikan dalam sinetron itu, selanjutnya mereka lupa bahkan tidak 
ingat lagi. Kesimpulannya, peningkatan moral melalui sinetron bertema 
religius hanya efektif sesaat. Justru sinetron religius itu lebih banyak 
berperan sebagai tayangan hiburan semata.  
Menurut Yovantra Arief dalam tirto.id, peneliti dari pusat studi 
media dan komunikasi Remotivi, prime time di Indonesia memang lebih 
banyak diisi oleh sinetron.Fenomena itu terjadi sudah sejak 1990-an. Pada 
masa itu Kompas sering meliput hasil rating tiap minggu, dan yang  
memuncaki tangga rating adalah sinetron. 
 
 
AC Niesen dalam survei yang dilakukan pada 2015 mencatat, 
sampai dengan September, program serial masih populer. Di mans secara 
rata-rata harian, genre program serial ini meraih poin rating tertinggi yaitu 
1,7 poin rating. Program serial masih populer karena meski jam tayang 
hanya 10 persen dari total waktu siaran televisi, namun penonton di 11 
kota di Indonesia menghabiskan 20 persen waktu menontonnya untuk 
program tersebut. (tirto.id, 2018) 
Pada tanggal 1 Juli 2018 di salah satu televisi swasta menayangkan 
satu sinetron yang bejudul Azab. SinetronAzab diproduksi oleh Mega 
Kreasi Film. MKF (Mega Kreasi Film) sendiri telah memproduksi banyak 
judul sinetron. Berdasarkan observasi kumparan, Indosiar memiliki 131 
judul sinetron Azab sejak tayang perdana. Jumlah ini didasarkan pada 
unggahan stasiun televisi tersebut di youtube dan vidio.com. Kalkulasi lalu 
dilakukan melalui hasil screening pada 21 Oktober 2018. (kumparan.com, 
2019) 
Sinetron Azab sendiri di produseri oleh Sono S, Sonya S, Shalu 
Mulani dan ceritanya ditulis oleh Henny Puspita. Dilansirkumparan.com, 
Henny Puspita mengaku ide-ide judul sinerton Azab adalah rekaan dari 
imajinasinya. Kala itu, ia menulis tentang sosok penjual ikan yang 
direkayasa meninggal karena tersedak duri ikan. Cerita itu terinspirasi 
ketika ada penjual ikan laut lewat didepan rumah. Puspita mengatakan, 
imajinasi tidak bisa direncanakan, kalau tersedak duri itu jalan matinya 
penjual ikan, ya tidak bisa ditolak takdirnya. 
 
 
Memang tayangan bertema azab ini adalah salah satu tayangan 
yang memiliki angka share dan rating yang tinggi. Dunia TV mencatat, 
rata-rata FTV bergenre religi dan azab selalu berada di posisi sepuluh 
besar share dan rating. Pada bulan Oktober, lima judul sinetron Azab di 
Indosiar tercatat memanen angka share dan rating yang sangat tinggi 
hingga masuk dalam sepuluh besar: Anak Durhaka Mati (posisi 6), 
Penjual Tanah Wakaf Masjid (posisi 6), Sang Lintah Darat Kejam (posisi 
6), Pengelola Panti Asuhan Fiktif (posisi 7), Pengganda Uang Mati (posisi 
6). Dan pada tahun 2018 sinetron Azab memenangi program terfavorit di 
Panasonic Gobel Awards. (era.id 2018) 
Semakin hari semakin banyak penonton yang menonton sinetron 
Azab membuat pihak stasiun televisi menayangkan 2 judul sekaligus dan 
meminta production house untuk memperbanyak judul dan ini membuat 
sang pembuat naskah mebuat judul. Sinetron Azab ditayangkan pada 
pukul 17.00 dan 18.30. Hal ini membuat semua kalangan usia dapat 
menonton, dari anak-anak sampai dewasa.  
Menurut Nazaruddin sekarang ini cerita-cerita dalam sinetron 
seperti Azab terkesan lebih vulgar dan bombastis. Nazaruddin mengatakan 
hal itu mirip koran kuning. Sebagaimana strategi koran kuning, semakin 
vulgar dan bombastis ratingnya akan semakin tinggi. 
Pada salah satu judul episode Penghina Pengemis Mulutnya 
Terinfeksi dan Jenazahnya Terbungkus Karung Goni yang tayang pada 15 
Juli 2018 itu lantas mendapat peringatan tertulis dari Komisi Penyiaran 
 
 
Indonesia (KPI). Sinetron ini dinilai tidak memperhatikan ketentuan 
tentang perlindungan anak-anak dan remaja serta larangan menampilkan 
kondisi mayat yang mengerikan sebagaimana diatur dalam Pedoman 
Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3 dan SPS) KPI tahun 
2012. (tirto.id, 2018) 
KPI boleh saja menegur stasiun TV, tapi fenomena tayangan 
sinetron bertema azab banyak penggemar dimasyarakat. Setidaknya ini 
tercermin dari kinerja perusahaan yang positif dengan adanya sinetron 
bertema azab.  
Salah satu judul sinetronAzab yang penulis teliti adalah “Azab 
Akibat Zalim Kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah”. 
Judul ini di sutradarai oleh Asep Khaemunink. Sejak awal diunggah 
kedalam youtube pada tanggal 16 Agustus 2018 sudah ditonton oleh 
510.424 pengguna youtube dan disukai sebanyak 1.600 pengguna 
Youtube.  
Sinetron Azab pada episode Azab Akibat Zalim Kepada Ayah, 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah ini tekankan tema seorang anak 
harus berbakti kepada orang tua apapun pekerjaannya, dan juga sinetron 
ini berfokus pada hubungan seorang anak kepada orang tua, sehingga 
sinetron ini diharapkan dapat menginspirasi para anak, remaja dan bahkan 
dewasa untuk berbakti kepada orang tua dan tidak zalim kepada orang tua 
apapun pekerjaan orang tua selagi masih termasuk halal.  
 
 
Judul ini menceritakan sang anak yang malu terhadap pekerjaan 
ayah yang hanya bekerja sebagai seorang tukang becak. Hal ini membuat 
anak membenci sang ayah dan menzalimi sang ayah. Hingga di saat sang 
anak meninggal banyak kesusahan dalam pengurusan dan pemakamannya.  
Sikap  akhlak  berbakti  kepada  kedua  orang  juga  semestinya 
ditanamkan  pada  orang-orang  yang  mengerti  bagaimana  seharusnya 
sikap kita terhadap orang yang telah melahirkan kita.  Apalagi jika orang 
sudah  berpendidikan  tinggi  dan  bahkan  pernah  belajar  tentang  agama 
Islam  yang  menerangkan  bagaimana  seharusnya  akhlak  terhadap  
kedua orang tua, maka sudah sepatutnya orang-orang  yang sudah belajar 
ilmu akhlak ini bisa menyempurnakan akhlak yang baik kepada orang 
tuanya. Akhlak  dalam  Islam  merupakan  hal  yang  sangat  penting  dan  
bahkan diwajibkan. Dengan  demikian,  sebagai  umat  Islam  yang  sedikit  
banyak  sudah.mengetahui ajaran  Islam,  sudah  seharusnya  menerapkan  
apa  yang  telah dipelajari tersebut. 
Sebagai contoh Pondok Pesantren Al Manshur Popongan, pondok 
tersebut merupakan salah satu pondok yang terletak di dusun Popongan, 
Tegalgondo, Wonosari, Klaten. Pondok pesantren ini merupakan pondok 
pesantren salafiyah yang didirikan oleh Mbah Manshur pada tahun 1926. 
Pondok pesantren Al Manshur kemudian menjadi pusat dakwah dan 
pendidikan islam, di samping menjadi pusat suluk Thariqah 
Naqsyabandiyah. (nahdlatululama.id, 2019) 
 
 
Pada era kepemimpinan KH. Muhammad Salman Dahlawi sejak 
21 Juni 1980, pondok pesantren Al Manshur untuk mengenang pendirinya, 
sekaligus peresmian yayasannya. Seperti di pesantren lain, semula santri 
yang datang hanya nyantri dan mengaji dengan sistem sorongan dan 
bandongan (sistem pengajian tredisional di pesantren).  
Di bawah pengasuh KH. Muhammad Salman Dahlawi pondok 
pesantren Al Manshur Popongan mulai menata struktur pendidikannya. 
Yakni dengan melegalasi kegiatan pesantren baik di bidang pendidikan, 
keagamaan, sosial dan kemasyarakatan yang berbadan hukum. Untuk 
menghadapi perubahan zaman pendidikan formal juga dikembangkan 
sampai berikut: Tahafudzul Qur‟an, TK Al Manshur, MTS Al Manshur, 
MA Al Manshur, Madrasah Diniyah Al Manshur dan Pesantren Tariqat 
Naqsyabandiyah.  
Pondok pesantren Al Manshur termasuk pondok pesantren yang 
memperbolehkan para santrinya untuk menonton televisi di saat ada waktu 
luang hal ini sangat berbeda dengan pondok pesantren pada umumnya 
yang tidak memperbolehkan para santrinya untuk menonton televisi.  
Sebagai santri yang sudah menerapkan pendidikan akhlak untuk 
kehidupan sehari-hari terutama terhadap orang tua dan telah mempelajari 
kitab yang juga membahas akhlak mulia, santri pondok pesantren Al 
Manshur Popongan sedikitnya sudah mempunyai pandangan tersendiri 
tentang sinetron azab.  
 
 
Dalam menonton televisi, sebenarnya para santri berhadapan atau 
terterpa media massa, di mana pesan media itu secara langsung atau tidak 
langsung telah mempengaruhinya. Dan saat menonton sinetron azab para 
santri juga banyak yang terbuka terhadap pesan yang disampaikan oleh 
sinetron azab tersebut.  
Dari  latar  belakang  inilah  peneliti  tertarik  untuk  mengetahui  
dan mengkaji  lebih  dalam  tentang  bagaimana  tanggapan  dari  santri di 
Pondok Pesantren Al Mashur Popongan dalam memandang pesan moral 
tentang berbakti kepada orang tua yang terkandung dalam sinetron Azab 
pada episode Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebahyang  kemudian  peneliti  beri  judul  Analisis Resepsi Pesan Moral 
dalam Sinetron Azab pada Santri Pondok Pesantren Al Manshur 
Popongan.  
Sebelumnya penelitian skripsi mengenai resepsi sudah pernah 
dilakukan oleh Adina Dwi Lestari. Skripsi dengan judul “Pesan Dakwah 
Dalam Film Ada Surga Dirumahmu (Analisis Resepsi Mahasiswa Di 
Pondok Pesantren Darussalam, Pucangan, Kartasura)”. Jurusan 
Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah, 
Institut Agama Islam Surakarta pada tahun 2017. Skripsi ini bertujuan 
untuk mengetahui pemaknaan tentang pesan dakwah dalam film Ada 
Surga Dirumahmu oleh mahasiswa di pondok pesantren Darussalam, 
Pucangan, Kartasura. Skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 
metode analisis resepsi dan model encoding-decoding Stuart Hall. Pada 
 
 
hasil penelitian terhadap enam informan ini peneliti menemukan informan 
yang memiliki keragaman berbeda-beda dalam meresepsikan makna yang 
terkandung dalam film Ada Surga Dirumahmu , untuk posisi hegemoni 
dominan terdapat  lima informan, pada posisi negosiasi hanya satu 
informan dan tidak ditemukan pada posisi oposisi.  
Selain itu penelitian yang lainnya ialah dalam skripsi dengan judul 
”Resepsi Mahasiswa Terhadap Film Dokumenter Sicko” oleh Nur Inayah 
Yushar Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah, 
Universitas Islam Negeri Alaluddin, Makassar pada tahun 2016. Dalam 
penelitian ini melihat pemaknaan yang dilakukan oleh khalayak terhadap 
film dokumenter Sicko serta faktor-faktor yang melatar belakangi 
khalayak dalam melakukan pemaknaan. Menggunakan konsep utama 
decoding encoding dari Stuart Hall, dengan menggunakan metode analisis 
resepsi. Hasil penelitian terhadap enam informan, diantaranya empat 
informan berada pada kategori penafsiran  negosiasi.  Hal  ini  
menunjukkan  bahwa  secara  umum  informan sepakat dengan konten 
film, namun pada bagian tertentu terdapat pesan yang tidak  sejalan  
dengan  pandangan  informan  dan  menawarkan  penafsiran alternatif.  
Dan  sebanyak  dua  informan  menafsirkan  konten  film  secara 
berlawanan  atau  oposisi.  
Alasan peneliti memilih sinetron azab episode akibat dzalim 
kepada ayah keranda jenazah anak diserang lebah karena banyak anak 
yang salah mengartikan bahwa yang harus dihormati dan disayangi oleh 
 
 
seorang anak adalah ibu disebabkan dengan dalil yang menyebutkan surga 
itu ditelapak kaki ibu. Dipilihnya santri pondok pesantren al manshur 
karena pondok pesantren al manshur sendiri adalah salah satu pondok 
pesantren salafi tertua di Solo. Santri pondok pesantren Al Manshur 
Popongan menerapkan pendidikan akhlak dikehidupan sehari-hari 
terutama terhadap orang tua dan mempelajari kitab yang membahas akhlak 
mulia.  
B. Identifikasi Masalah 
1. Sinetron Azab menghadirkan kontroversi dan mengundang pro kontra 
di masyarakat. 
2. Sinetron Azab termasuk sinetron religi ditanyangkan 2 kali sehari pada 
jam-jam prime time. 
3. Judul-judul yang ditayangkan tidak masuk akal karena hanya 
berlandaskan imajinasi.  
4. Pada episode Akibat Zalim Kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak 
Diserang Lebah menceritakan sikap anak yang suka menzalimi 
ayahnya. 
5. Santri pondok pesantren Al Manshur sebagai seorang yang belajar 
ilmu agama Islam dapat memberikan tanggapan mengenai pesan moral 
dalam sinetron Azab pada episode Akibat Zalim Kepada Ayah, 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah.  
 
 
 
 
C. Batasan Masalah  
Agar tidak melebar, penelitian ini dibatasi pada, resepsi santriwati 
pondok pesantren Al Manshur Popongan pada sinetron Azab pada episode 
Akibat Zalim Kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah.  
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas, maka 
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana resepsi pesan moral dalam sinetron Azab episode Azab 
Akibat Zalim Kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah santri 
Pondok Pesantren Al Manshur Popongan?  
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan peneliti ini adalah untuk menggambarkan resepsi pesan 
moral dalam sinetron Azab pada episode Akibat Zalim Kepada Ayah, 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah terhadap santriwati Pondok 
Pesantren Al Manshur Popongan.  
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Praktis  
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dengan memberikan 
sumbangan masukan bagi pihak yang berkepentingan (media massa, 
 
 
pemerintah, dan masyarakat pada umumnya dan membutuhkan 
pengetahuan berkenaan dengan penelitian ini. 
2. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi khususnya yang berkaitan dengan kajian Ilmu Sosial (Ilmu 
Komunikasi) mengenai resepsi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Komunikasi Massa  
a. Pengertian Komunikasi Massa  
Komunikasi  massa  mengandung  pengertian  suatu  proses 
dimana organisasi media memproduksi dan menyebarkan pesan 
kepada public secara luas dan pada sisi lain merupakan proses di mana  
pesan  tersebut  dicari,  digunakan,  dan  dikonsumsi  oleh audience.  
Pusat  dari  studi  mengenai  komunikasi  massa  adalah media.  Media  
merupakan  organisasi  yang  menyebarkan informasi  yang  berupa  
produk  budaya  atau  pesan  yang mempengaruhi  dan  mencerminkan  
budaya  dalam  masyarakat  (Rohim, 2009: 21). 
Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi 
melalui media massa, jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi  
media massa (mass media communication). Para ahli komunikasi  
membatasi pengertian komunikasi massa pada komunikasi dengan 
menggunakan  media massa, misalnya surat kabar, majalah, radio, 
televise, atau film (Effendy, 2006: 20). 
Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan  
melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk  
menyampaikan informasi kepada khalayak luas. Dengan demikian  
 
 
maka unsur-unsur penting dalam komunikasi massa adalah  
komunikator, media massa, informasi (pesan) massa, gatekeeper,  
khalayak (public) dan umpan balik (Tamburaka, 2013: 15). 
b. Proses Komunikasi Massa  
Menurut McQuail dalam Burhan Bungin (2006: 71) sifat 
komunikasi massa yang melibatkan banyak orang, maka proses 
komunikasi massa yang melibatkan banyak orang, maka proses 
komunikasinya sangat kompleks dan rumit. Berikut bentuk proses 
komunikasi massa menurut McQuail: 
1) Melakukan distribusi dan penerimaan informasi dalam skala 
besar. 
2) Proses komunikasi massa juga dilakukan melalui satu arah, 
yaitu dari komunikator ke komunikan. 
3) Proses komunikasi massa berlangsung secara asimetris di 
antara komunikator dan komunikan, menyebabkan 
komunikasi di antara mereka berlangsung datar dan bersifat 
sementara. 
4) Proses komunikasi massa juga berlangsung impersonal dan 
tanpa nama. Proses ini menjamin, bahwa komunikasi massa 
akan sulit diidentifikasi siapa penggerak dan menjadi motor 
dalam sebuah gerakan massa di jalan. 
5) Proses komunikasi massa juga berlangsung berdasarkan pada 
hubungan-hubungan kebutuhan di masyarakat. Seperti, 
 
 
televisi dan radio melakukan penyiaran mereka karena 
adanya kebutuhan masyarakat karena adanya kebutuhan 
masyarakat tentang pemberitaan-pemberitaan massa yang 
ditunggu-tunggu. 
c. Karakteristik Komunikasi Massa  
 Berdasarkan karakteristiknya komunikasi massa dapat dibagi 
menjadi delapan, antara lain : 
1) Pesan Bersifat Umum  
 Komunikasi massa untuk semua orang, pesan komunikasi 
dapat berupa fakta, peristiwa ataupun opini yang didalamnya 
harus memenuhi kriteria penting sekaligus menarik bagi 
komunikan. 
2) Komunikator Terlembagakan 
 Komunikasi massa bersifat institusional, artinya bersifat 
melembaga. Artinya, kumpulan dari beberapa individu dalam 
sebuah ranah sejenis yang tergabung dalam sebuah lembaga 
yang terorganisasi dengan baik dan profesional, karena 
institusional maka untuk gaya komunikatornya suatu media 
komunikasi massa tidaklah berbeda satu dengan yang lainnya, 
semuanya sama dan semuanya seragam. Ketika seorang 
presenter sebuah stasiun televisi membacakan berita maka tidak 
ada yang beda dengan yang lain. Mereka tampil dengan gaya 
 
 
sama karena harus tunduk pada kebijakan redaksional stasiun 
televisi. 
3) Komunikasi Satu Arah 
Pesan komunikasi di dalam komunikasi massa bersifat satu 
arah, tidak ada timbal balik secara langsung. Misalnya saja 
ketika kita melihat berita mengenai perselingkuhan, perceraian, 
serta adanyapertikaian seseorang yang ada dalam berita kita 
tidak serta merta dapat langsung mengomentari dan berprotes 
secara langsung. Kita hanya bisa mengganti channel televisi lain 
atau mematikan televisi. 
4) Media Massa Menimbulkan Keserempakan 
 Kelebihan dari komunikasi massa dibandingkan dengan 
yang lain, adalah jumlah sasaran komunikan yang dicapainya 
relatif banyak dan tidak terbatas, komunikan yang banyak 
tersebut bahkan serempak pada waktu bersamaan memperoleh 
pesan yang sama.  
 Keserempakan media massa itu sebagai keserempakan 
kontak dengan sejumlah besar penduduk dari jarak yang jauh 
dari komunikator, dan penduduk tersebut satu sama lainnya 
berada dalam keadaan terpisah. 
5) Komunikannya Anonim dan Heterogen  
 Pada komunikasi antarpersonal komunikator dapat 
mengenal komunikannya sedangkan dalam komunikasi massa, 
 
 
komunikatornya tidak mengenal komunikannya atau yang 
disebut anonim, karena komunikasinya menggunakan media dan 
tidak bertatap muka secara langsung. Sehingga anonimitas 
tersebut dapat menimbulkan heterogenitas. Artinya, dalam 
kelompok masyarakat yang tidak mengenal satu sama lainnya 
namun dapat terhubungkan oleh tayangan acara-acara televisi. 
6) Komunikasi Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan 
Salah satu prinsip  komunikasi ialah mempunyai dimensi 
isi dan dimensi hubungan. Dimensi isi menunjukkan isi 
komunikasi, yaitu apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan, 
sedangkan dimensi hubungan menunjukkan bagaimana cara 
mengatakannya, dan juga yang mengisyaratkan bagaimana 
hubungan para peserta komunikasi itu. 
7) Stimulasi Alat Indra Terbatas 
Dalam komunikasi massa, stimulasi alat indra 
bergantung pada jenis media massa. Pada media komunikasi 
cetak, seperti surat kabar dan majalah yang pembacanya hanya 
bisa melihat. Sedangkan pada media komunikasi elektronik 
seperti radio yang hanya bisa mendengarkan, dan televisi atau 
film hanya bisa digunakan menggunakan indera pendengaran 
dan penglihatan. 
8) Umpan Balik Tertunda dan Tidak Langsung  
 
 
Dalam proses komunikasi, umpan balik atau feedback 
merupakan faktor penting. Efektivitas dalam berkomunikasi 
dilihat dari feedback. Umpan balik dalam komunikasi massa 
bersifat tertunda dan tidak langsung. Maksudnya, komunikator 
pada komunikasi massa tidak dapat segera mengetahui 
bagaimana reaksi khalayak (komunikan) terhadap pesan yang 
disampaikan. 
9) Fungsi Komunikasi Massa  
Fungsi komunikasi terdiri dari: 
(a) Surveillance (Pengawasan) 
 Fungsi ini menunjuk pada pengumpulan dan penyebaran 
informasi mengenai kejadian-kejadian dalam lingkungan 
maupun yang dapat membantu khalayak dalam kehidupan 
sehari-hari. 
(b) Interpretation (Penafsiran) 
 Fungsi ini mengajak para pembaca atau pemirsa untuk 
memperluas wawasan dan membahasnya lebih lanjut dalam 
komunikasi antarpersona atau komunikasi kelompok. 
(c) Linkage (Pertalian) 
 Fungsi ini bertujuan dimana media massa dapat 
menyatukan anggota masyarakat yang beragam, sehingga 
membentuk linkage (pertalian) berdasarkan kepentingan dan 
minat yang sama tentang sesuatu. 
 
 
(d) Transmission of values (Penyebaran nilai-nilai) 
 Fungsi ini artinya bahwa media massa yang mewakili 
gambaran masyarakat itu ditonton, didengar dan dibaca. Media 
massa memperlihatkan kepada penonton atau pembaca 
bagaimana mereka bertindak dan apa yang mereka harapkan. 
(e) Entertainment (Hiburan) 
 Fungsi ini bertujuan untuk mengurangi ketagangan pikiran 
khalayak, karena dengan membaca berita-berita ringan atau 
melihat tayangan hiburan di televisi dapat membuat pikiran 
khalayak segar kembali. 
2. Media Massa  
a. Pengertian Media Massa  
Media massa adalah media komunikasi dan informasi yang 
melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh 
masyarakat secara massal pula. Pengertian lainnya, media massa 
adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber 
kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat 
komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio dan televisi. 
1) Jenis-Jenis Media Massa  
a) Surat Kabar 
Surat kabar merupakan media massa tertua sebelum 
ditemukan film, radio, dan TV. Salah satu kelebihan surat 
kabar ialah mampu memberi informasi yang lengkap, bisa 
 
 
dibawa kemana-mana, terdokumentasi sehingga mudah 
diperoleh bila diperlukan. Sekarang ini diperkirakan dari 45 
penduduk Indonesia minimal ada satu orang yang 
berlangganan surat kabar. 
b) Film  
 Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar 
lewat layar lebar, tetapi dalam pengertian lebih luas bisa juga 
termasuk yang disiarkan di TV. Film dengan kemampuan daya 
visualnya yang didukung audio yang khas, sangat efektif sebagai 
media hiburan dan juga sebagai media pendidikan dan penyuluhan. 
Film bisa diputar berulang kali pada tempat dan khalayak yang 
berbeda. 
c) Radio  
 Salah satu kelebihan medium radio dibanding dengan 
media lainnya, ialah cepat dan mudah dibawa kemana-mana. Radio 
dapat dinikmati sambil mengerjakan pekerjaan lain. Suatu hal yang 
hal yang tidak mungkin terjadi pada media lain seperti televisi, 
film, dan surat kabar. Kehadiran televisi ternyata tidak mampu 
menggeser penggemar radio. 
d) Televisi  
(1) Pengertian  
  Kata televisi terdiri dari kata tele yang berarti 
“jarak” dalam bahasa Yunani dan kata visi yang berarti 
 
 
“citra atau gambar” dalam bahasa Latin. Jadi, kata televisi 
berarti suatu sistem penyajian gambar berikut suaranya 
dari suatu tempat yang berjarak jauh. (Sutisno, 1993:1) 
  Pendapat lain menyebutkan, televisi dalam bahasa 
Inggris disebut television. Televisi terdiri dari istilah tele 
yang berarti jauh dan visi (vision) yang berarti 
penglihatan. (Effendy, 2003:174) 
  Televisi adalah media pandang sekaligus media 
dengar (audio-visual). Ia berbeda dengan media cetak 
yang lebih merupakan media pandang. Orang memandang 
gambar yang ditayangkan di televisi, sekaligus mendengar 
atau mencerna narasi atau narasi dari gambar tersebut. 
(Badjuri, 2010: 39) 
(2) Sejarah Televisi  
 Dalam penemuan televisi, terdapat banyak pihak 
penemu maupun inovator yang terlibat, baik perorangan 
maupun perusahaan. Televisi adalah  karya  massal  yang  
dikembangkan  dari  tahun  ke  tahun.  Awal dari  televisi  
tentu  tidak  bisa  dipisahkan  dari  penemuan  dasar,  yaitu 
hukum  Gelombang  Elektromagnetik  yang  ditemukan  
oleh  Joseph Henry  dan  Michael  Farady  pada  tahun  
1831  yang  merupakan  awal dari  era  komunikasi  
elektronik.  Pada  tahun  1876  George  Carey 
 
 
menciptakan  Selenium  Camera  yang  digamabarkan  
dapat  membuat seseorang  melihat  gelombang  listrik.  
Belakangan  Eugen  Goldstein menyebut  tembakan  
gelombang  sinar  dalam  tabung  hampa  itu dinamakan 
sebagai Sinar Katoda.(Badjuri, 2010:5) 
 Pada  hakikatnya,  media  televisi  lahir  karena  
perkembangan teknologi.  Bermula  dari  ditemukannya  
electrische  teleskop  sebagai perwujudan  gagasan  
seorang  mahasiswa  dari  Berlin  (Jerman  Timur) yang  
bernama  Paul  Nipkov,  untuk  mengirim  gambar  
melalui  udara dari satu tempat ke tempat lain  dengan 
menggunakan kepingan logam atau  disebut  dengan  
teleskop  elektrik  dengan  resolusi  18  garis.Temuannya  
disebut  cikal  bakal  lahirnya  televisi.  Karena 
ketekunannya Paul  Nipkov  akhirnya  menemukan  
sebuah  alat  yang kemudian disebut “Jantra Nipkov” atau 
disebut juga “Nipkov Sheibu”,hal  ini  terjadi  antara  
tahun  1883-1884.  Akhirnya  Nipkov  diakui sebagai 
bapak televisi. (Kuswandi, 1996:5) 
 Disamping  Paul  Nipkov  dari  Jerman  Timur,  
orang-orang Amerika,  seperti  S.  Morse,  A.g.  Bell  dan  
Herbert  E.  lves,  banyak berjasa  dalam  usaha  
mengembangkan  televisi.  Akan  tetapi,  ahli-ahli 
 
 
pengetahuan  berkebangsaan  lain  juga  tidak  sedikit  
memberikan sumbanganya, seperti, Galilei dari Italia, May 
dan Vellougbhy Smith ldari  Inggris,  dan  Weiller  
berkebangsaan  Jerman  serta  sarjana  Rusia Dr. VK 
Zworyykin. (Badjuri, 2010:6)  
 Televisi dapat dinikmati oleh publik Amerika 
Serikat pada tahun 1939,  yaitu  ketika  berlangsungnya  
“World‟s  Fair”  di  New  York.Sempat  terhenti  ketika  
Perang  Dunia  II.  Tahun  1946,  kegiatan pertelevisian 
dimulai lagi. Diseluruh AS terdapat beberapa pemancar. 
Dengan  demikian,  pesatnya  perkembangan  teknologi,  
jumlah  studio atau  pemancar  televisi  meningkat.  Ada  
750  stasiun  di  AS.  Televisi akhirnya  jadi  kebutuhan  
hidup  sehari-hari.  Lebih  75  juta  pesawat televisi, 
digunakan secara tetap di AS. Lebih dari 90% rumah di 
AS dilengkapi  dengan  pesawat  televisi.  Bahkan  Inggris  
termasuk  salah satu negara yang paling lama mengadakan  
eksperimen dalam bidang televisi. John Baird misalnya, 
telah mendemonstrasikan televisi pada tahun  1924.  Dan  
BBC,  yang  kini  menjadi  salah  satu  organisaasi televisi 
terbesar  di  dunia,  sudah  mencoba  mengadakan  siaran  
sejak tahun 1929. Akhirnya, tanggal 2 November 1936 
 
 
ditetapkan sebagai hari jadi BBC television. (Badjuri, 
2010:7) 
(3) Karateristik Televisi  
 Ditinjau dari stimulasi alat indra, dalam radio siaran , surat 
kabar dan  majalah  hanya  satu  alat  indra  yang  mendapat  
stimulus  yakni televisi.  Dalam  Radio  siaran  menggunakan  
alat  indra  pendengaran, sedangkan  dalam  surat  kabar  dan  
majalah  menggunakan  indra penglihatan. Berikut adalah 
karakteristik televisi menurut Rema Karyanti: 
(1) Audiovisual  
 Televisi  memiliki  kelebihan  dibandingkan  dengan  
media penyiaran  lainnya,  yakni  dapat  didengar  sekaligus  
dilihat.  Jadi, apabila  khalayak  radio  siaran  hanya  
mendengar  kata-kata,  musik dan efek suara, maka 
khalayak televisi dapat melihat gambar  yang bergerak.  
Maka  dari  itu  televisi  disebut  sebagai  media  massa 
elektronik audiovisual. Namun demikian, tidak berarti 
gambar lebih penting  dari  kata-kata,  keduanya  harus  ada  
kesesuaian  secara harmonis. 
(2) Berpikir dalam Gambar 
 Ada  dua  tahap  yang  dilakukan  proses  berpikir  
dalam  gambar. Pertama  adalah  visualisasi  yakni  
menerjemahkan  kata-kata  yang mengandung  gagasan  
 
 
yang  menjadi  gambar  secara  individual. Kedua,  
penggambaran  yakni  kegiatan  merangkai  gambar-gambar 
individual  sedemikian  rupa  sehingga  kontinuitasnya  
mengandung makna tertentu. 
(3) Pengoperasian Lebih Komplek 
 Dibandingkan dengan radio siaran, pengoperasian 
televisi siaran jauh lebih kompleks, dan lebih banyak 
melibatkan orang. Peralatan yang  digunakan  lebih  banyak  
dan  untuk  mengoperasikannya  lebih rumit  dan  harus  
dilakukan  oleh  orang-orang  yang  terampil  dan terlatih.  
3. Resepsi  
a. Pengertian 
Resepsi  berasal  dari kata recipere (Latin), reception (Inggris) 
yang  memiliki  arti  yaitu  penerimaan  atau  penyambutan  
pembaca. Dalam  artian  yang  lebih  luas  yaitu,  pengolahan  teks  
dan  cara-cara pemberian  makna  terhadap  tayangan  dari  media,  
sehingga  memberi respon  dari  tampilan  media,  sedangkan  
definisi  resepsi  secara terminologis  yaitu  sebagai  ilmu  
keindahan  yang  berdasarkan  pada respon pembaca terhadap 
sebuah karya tulis, dari hal ini dapat diambil kesimpulan  jika  
resepsi  merupakan  disiplin  ilmu  yang  melakukan kajian terhadap 
teks ataupun kata yang berfokus pada peran pembaca dalam  
merespon  tulisan  tersebut  dan  membuat  reaksi.  Pada  awal 
 
 
kemunculannya memang resepsi merupakan keilmuan yang 
mengkaji tentang peran pembaca dalam sebuah karya, hal ini 
dikarenakan peran pembaca  dalam sebuah  karya  sebagai  
penikmat  dan  konsumen  yang dapat  memberikan  respon  serta  
penilaian  terhadap  suatu  karya sehingga  sebuah  karya  dapat  
dikatakan  memiliki  nilai  yang  tinggi dilihat dari seberapa besar 
respon dari penikmat karya.  
Resepsi  merupakan  aktivitas  yang  terjadi  ketika  seorang 
individu melihat atau membaca suatu konten dari media tertentu dan 
kemudian  memicu  pemaknaan  yang  ia  simpulkan  berdasarkan  
latar belakang  budaya  maupun  sosial  yang  ia  miliki. Teori  
resepsi dikembangkan oleh Stuart Hall, dimana teori tersebut 
menjadi panutan dan  seakan-akan  kiblat  dari  penelitian  audiens  
dimanapun  yang menggunakan  metode  analisis  resepsi.  Analisis  
ini  memandang bahwasanya khalayak mampu selektif memaknai 
dan memilih makna dari sebuah teks berdasar posisi sosial dan 
budaya yang mereka miliki. (Bertrand & Hughes, 2005:39).  
Analisis resepsi merupakan sebuah pendekatan alternatif untuk 
mempelajari tentang khalayak, bagaimana memaknai pesan yang 
diterima dari sebuah media, titik awal penelitian ini adalah adanya 
asumsi bahwa makna yang terdapat di dalam media massa bukan 
hanya ada pada teks. Teks pada media massa akan memperoleh 
makna pada saat audiens melakukan penerimaan atau reception. 
 
 
Reception analysis berfokus pada bagaiman khalayak yang berbeda 
memaknai isi media tersebut, hal tersebut karena pesan media 
selalu memiliki banyak makna yang di interpretasikan, dalam 
proses pemaknaan khalayak akan mendefinisikan informasi yang 
diterima sesuai sudut pandangnya. (Toni dan Fajariko, 2017) 
Faktor  pembaca  dalam  penelitian  ini  sangat  penting 
dikarenakan para pengguna media sosial melakukan penerimaan 
serta menciptakan respon dari teks yang mereka baca melalui media 
sosial. Teori  resepsi  adalah  sebuah  teori  yang  menekankan  pada  
peran khalayak di media dalam menerima pesan bukan pada peran 
pengirim pesan  di  media.  Ini  berarti  jika  khalayak  media  pada  
dasarnya merupakan  penerima  atau  merupakan  penikmatan  
karya  media  oleh pembaca media, resepsi merupakan aliran yang 
meneliti teks didalam media  dengan  memiliki  titik  fokus pada  
pembacanya  yang  memberi reaksi  atau  tanggapan  hasil  dari  
teks  yang  telah  ditampilkan  oleh media  pada  waktu  tertentu   
dengan  melakukan  interpretasi  dan evaluasi.  Dalam  melakukan  
proses  resepsi  khalayak  media  bukan hanya  menangkap  sebuah  
makna  saja  melainkan  juga  dibarengi dengan  banyak  
pemaknaan  lain  sehingga  semakin  memperkaya tanggapan  dari  
sebuah  konten  yang  ditampilkan  oleh  media.  Dengan banyaknya  
tanggapan  yang  dihasilkan  oleh  khalayak  media  dari 
pengalamannya  melihat  serta  membaca,  menjadikan  konten  
 
 
yang ditampilkan  oleh  media  khususnya  media  sosial  
menciptakan  respon dari penggunanya baik itu positif ataupun 
negatif. 
Stuart  Hall  (dalam  Barker)  mengatakan  bahwa  produksi  
makna  tidak menjamin  dikonsumsinya  makna  tersebut  sesuai  
yang  dimaksud  oleh  produsennya (encoder). Oleh karenanya, 
meskipun pesan menawarkan pembacaan tertentu namun tidak  
menutup  peluang  akan  pemaknaan  berbeda.  Sebab  pesan  yang  
di encoding dengan satu cara dapat di decoding atau dibaca dengan 
cara yang berbeda (Chris Barker, 2008: 6). 
Stuart  Hall  menganggap  bahwa  resepsi  atau  pemaknaan 
khalayak pada pesan atau teks media merupakan adaptasi  dari 
model encoding–decoding,  dimana  model  komunikasi  tersebut  
ditemukan oleh  Hall  pada  tahun  1973.  Model  komunikasi  
encoding –decoding yang  dicetuskan  oleh  Stuart  Hall  pada  
dasarnya  menyatakan  bahwa makna  dikodekan  (encoding)  oleh  
pengirim  dan  diterjemahkan (decoding)  oleh  penerima  dan  
bahwa  makna  encoding  dapat diterjemahkan  menjadi  hal  yang  
berbeda  oleh  penerima.  Itu  berarti, pengirim mengkodekan 
makna dalam pesan sesuai persepsi dan tujuan mereka.  Sedangkan  
persepsi  dan  pesan  yang  diterjemahkan  oleh penerima  sesuai  
dengan  pemahaman  dan  persepsi  mereka  sendiri. (Hall, 
1993:91). 
 
 
Untuk  menyimpulkan  katagori  khalayak  dalam  penerimaan 
pesan sangat tergantung pada dinamika sosial yang dominan 
disekitar mereka.  Pengalaman  dan  latar  belakang  budaya  juga  
menjadi  faktor signifikan  untuk  menentukan  mana  katagori  
yang  tepat  untuk  di terapkan pada khalayak. Begitu juga halnya 
dengan penerapan resepsi pada  media  baru,  dimana  khalayak  
cenderung  independen  dalam memilih  informasi  secara  sadar  
sehingga  resepsi  merupakan  satu posibilitas  yang  dapat  terjadi.  
Menerap  konsep  encoding-decoding oleh Stuart Hall (1993), 
maka aktivitas resepsi ini sesuai konteks dan latar  belakang  sosial  
mereka  pada  pesan  media,  serta  sebagai segmentasi  general  
mengenai  resepsi  khalayak  pada  suatu  pesan dominan dari film 
maka khalayak sesuai kosep  encoding-decoding  ini dapat terbagi 
menjadi tiga katagori yaitu: 
a. Posisi Hegemoni Dominan  
Hall  menjelaskan  hegmoni  dominan  sebagai  situasi  
di  mana media  menyampaikan  pesan,  khalayak  
menerimanya.  Apa  yang disampaikan  media  secara  
kebetulan  juga  disukai  khalayak.  Ini adalah  situasi  dimana  
media  menyampaikan  pesannya  dengan menggunakan  kode  
budaya  dominan  dalam  masyarakat.  Dengan kata  lain,  baik  
media  dan  khalayak,  sama-sama  menggunakan budaya  
dominan  yang  berlaku.  Media  harus  memastikan  bahwa 
 
 
pesan  yang  diproduksinya  harus  sesuai  dengan  budaya  
dominan yang ada dalam masyarakat. 
b. Posisi Negoisasi 
Posisi dimana khalayak secara umum menerima 
ideologi dominan namun menolak penerapannya dalam kasus-
kasus tertentu. Dalam hal ini, khalayak bersedia menerima 
ideologi dominan yang bersifat umum, namun mereka akan 
melakukan beberapa pengecualian  dalam penerapan yang 
disesuaikan dengan aturan budaya setempat. 
c. Posisi Oposisi. 
Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam 
melakukan decoding terhadap pesan media adalah melalui 
“oposisi” yang terjadi  ketika khalayak audiensi yang kritis  
mengganti atau mengubah pesan  atau kode yang disampaikan 
media dengan pesan atau kode alternatif. Audiensi menolak 
makna pesanyang dimaksudkan atau disukai media  dan 
menggantikannya dengan cara  berpikir  mereka  sendiri  
terhadap  topik  yang  disampaikan media. (Morissan. 
2014:550) 
4. Sinetron  
 Sinetron merupakan penggabungan dan pendekatan dari kata 
sinema dan elektronika. Elektronika di sini tidak semata mengacu pada 
pitakaset yang proses perekamannya berdasar pada kaidah-kaidah 
 
 
elektronik. Elektronika dalam sinetron itu lebih mengacu pada 
mediumnya, yaitu televisi atau visual, yang merupakan medium elektronik 
selain siaran radio. (Wardana, 1997 : 1). 
 Sinetron disebut juga sama dengan televisi play, atau dengan 
teledrama, atau sama dengan sandiwara televisi. Inti persamaannya adalah 
sama-sama ditayangkan di media audio visual yang disebut dengan 
televisi.  
 Seperti telah dikemukakan diatas, sinetron adalah kependekan 
dari sinema dan elektronika. Berdasarkan kata sinema saja, hal ini sudah 
mengarah kepada sebuah konsep film (sinema). Oleh sebab itu sinetron 
dalam penerapannya tidak jauh berbeda dengan film layar putih (layar 
lebar).  
 Demikian juga tahapan penulisan dan format naskah, yang 
berbeda hanyalah film layar putih menggunakan kamera optik, bahan 
soleloid dan medium sajiannya menggunakan proyektor dan layar putih di 
gedung bioskop. Sedangkan sinetron menggunakan kamera elektronik 
dengan video record dan vita di dalam kaser sebagai bahannya, dan 
penayangannya melalui medium televisi. (Wibowo, 1997 : 153) 
 Walaupun sinetron memiliki prinsip dasar yang sama denganfilm 
layar putih (layar lebar), tetapi masing-masing memiliki dinamika yang 
berbeda. Televisi memiliki dinamika tersendiri. Pertama, adalah dalam 
ukuran layar, film layar yang dipancarkan oleh proyektor lalu tergambar 
pada sebuah layar yang besar. Sementara gambar sinetron yang direkan 
 
 
langsung dalam pita kaset ditayangkan melalui televisi yang layarnya 
relatif kecil. Kedua, dari segi penonton/pemirsa, penonton film adalah 
mereka yang sejak awal benar-benar memberikan niat untuk menonton. 
Adapun penonton sinetron karena tak pernah langsung memilih (dari jenis 
sinema, judul hingga jadwal waktu), jenis penonton lebih beragam, 
beragam dari tingkat ekoniminya, intelektualitasnya, dan kategori lainnya. 
(Wardana, 1997 : 279) 
 Dampak sinetron terhadap penontonnya merupakan suatu bahasan 
yang kompleks karena menyangkut banyak aspek yang berperan, baik dari 
sisi audiens maupun penyampai pesan (medianya). McQuail (2000: 423) 
membedakan dampak media ke dalam tingkatan (i) individu, (ii) kelompok 
atau organisasi, (iii) institusi sosial, (iv) keseluruhan masyarakat, dan (v) 
budaya. Lebih lanjut, McQuail membedakan jenis-jenis perubahan yang 
dipengaruhi media sebagai berikut: (i) media menyebabkan perubahan 
yang disengaja, (ii) media dapat menyebabkan perubahan yang tidak 
disengaja, (iii) media dapat menyebabkan perubahan minor (bentuk atau 
intensitas), (iv) media dapat memfasilitasi perubahan (sengaja ataupun 
tidak), (v) memperkuat yang sudah ada (tanpa perubahan), dan (vi) 
mencegah perubahan. Selain itu, dampak media juga dapat dibedakan ke 
dalam dampak yang bersifat kognitif, afektif, dan perilaku (McQuail, 
2000: 424).Meski kontroversi efek media terus saja berlanjut dan 
berkembang namun publik cenderung mengecam efek negatif media 
daripada efek positifnya bagi masyarakat. 
 
 
5. Pesan Moral  
 Pesan moral adalah pesan yang berisikan ajaran-ajaran, wejangan-
wejangan, lisan maupun tulisan, tentang bagaimana manusia itu harus 
hidup dan bertindak, agar ia menjadi manusia yang baik. Sumber langsung 
ajaran pesan moral adalah berbagai orang dalam kedudukan yang 
berwenang, seperti orang tua, guru, para pemuka masyarakat, serta para 
orang bijak. Sumber ajaran itu adalah tradisi-tradisi dan adat istiadat, 
ajaran agama, atau ideologi tertentu. (Suseno, 1987: 14) 
 Pesan moral baik adalah pesan moral yang dikaitkan dengan 
kesesuaian antara harapan dan tujuan hidup manusia dalam 
menjalankannya dapat ditinjau dari kaidah sosial masyarakat. 
 Sedangkan pesan moral buruk adalah pesan yang berisikan 
tentang keburukan yang artinya lawan kata dari istilah kebaikan. Pesan 
moral ini dianggap menyimpang terhadap keterataan sosial. 
 Moral sendiri adalah sebuah pengetahuan atau gagasan yang 
menyangkut budi pekerti seseorang yang beradab. Moral juga diartikan 
sebuah ajaran yang buruknya perbuatan dan kelakuan seseorang tersebut. 
Moralisasi adalah sebuah gagasan “pandangan dan ajaran” yang 
berhubungan tentang perbuatan baik, sedangkan demoralisasi adalah 
kerusakan moral seseorang.  
 Tujuan dan fungsi moral secara umum adalah untuk mewujudkan 
harkat dan martabat kepribadian manusia melalui pengalaman dan nilai-
 
 
nilai norma. Adapun beberapa tujuan dan fungsi moral adalah sebagai 
berikut:  
a. Untuk menjamin terwujudnya harkat dan martabat pribadi 
seseorang dan kemanusiaan. 
b. Untuk memotivasi manusia agar bersikap dan bertindak 
dengan penuh kebaikan dan kebajikan yang didasari atas 
kesadaran kewajiban yang dilandasi moral.  
c. Untuk menjaga keharmonisan hubungan sosial antar 
manusia, karena moral menjadi landasan rasa percaya 
terhadap sesama. 
d. Membuat manusia lebih bahagia secara rohani dan 
jasmani karena menunaikan fungsi moral sehingga tidak 
ada rasa menyesal, konflik batin, dan perasaan berdosa 
atau kecewa. 
e. Moral dapat memberikan wawasan masa depan kepada 
manusia akan penuh pertimbangan sebelum bertindak. 
f. Moral dalam diri manusia juga dapat memberikan 
landasan kesabaran dalam bertahan dalam setiap 
dorongan naluri dan keinginan/nafsu yang mengancam 
harkat dan martabat pribadi.  
 Standar moral dapat diidentifikasikan dengan lima ciri yaitu:  
 
 
a. Standar moral berkaitan dengan persoalan yang dianggap 
akan merugikan secara serius atau benar-benar merugikan 
manusia.  
b. Standar moral terletak pada kecukupan nalar yang digunakan 
untuk mendukung kebenaran. 
c. Standar moral berdasarkan pada pertimbangan yang tidak 
memihak. 
d. Standar moral harus lebih diutamakan dari pada nilai lain 
termasuk kepentingan lain.  
e. Standar moral diasosiasikan dengan emosi tertentu. 
 Pesan moral hanya sebatas tentang ajaran baik buruk perbuatan 
dan kelakuan (akhlak) secara spontan dan mudah tanpa memerlukan 
pemikiran serta berkaitan dengan disiplin dan kemajuan kualitas perasaan, 
emosi, dan kecenderungan manusia. Sedang nilai-nilai moral yang 
diartikan sebagai berpikir, berkata, dan bertindak baik. Maka pesan moral 
yang dimaksud dalam skripsi ini adalah di mana tampilan setiap tayangan 
gambar dan bahasa yang disampaikan dalam sinetron menyampaikan 
pesan moral.  
 Menurut Ibnu Maskawaih moral dalam Islam dibangun atas 
pondasi kebaikan dan keburukan. Kebaikan merupakan hal yang dapat 
dicapai oleh manusia dengan melaksanakan kemauannya, karena hal 
tersebut akah mengarahkan manusia kepada tujuan dirinya diciptakan. 
Keburukan adalah segala sesuatu yang menjadi penghambat manusia 
 
 
mencapai kebaikan, entah hambatan ini berupa kemauan dan upaya berupa 
kemalasan dan keengganannya mencari kebaikan. Jadi pada dasarnya 
manusia mempunyai naluri untuk melakukan kebaikan.  
 Akhlak itu pada keseluruhannya diperoleh dan dipelajari. Ia 
terpengaruh oleh faktor waktu, tempat, situasi dan kondisi masyarakat, 
adat, tradisi, sistem dan harapannya. Ia tidak terpelihara tetapi akhlak bisa 
berubah melalui faktor-faktor lingkungan yang telah disebutkan terkait hal 
ini. 
 Ada dua macam moral dalam menentukan baik dan buruknya 
perilaku manusia menurut Jumardinurfadilah, 2012 yaitu:  
1) Moral Deskriptif  
 Moral deskriptif adalah moral yang berusaha meneropong secara 
kritis dan rasional sikap dan perilaku manusia dan apa yang dikejar 
oleh manusia dalam hidup ini sebagai sesuatu yang bernilai. Hal ini 
memberikan fakta sebagai dasar untuk mengambil keputusan tentang 
perilaku atau sikap yang pernah diambil  
2) Moral Normatif  
 Moral normatif adalah moral yang berusaha menetapkan berbagai 
sikap dan pola perilaku ideal yang seharusnya dimiliki oleh manusia. 
Moral normatif memberikan penilaian sekaligus memberi norma 
sebagai dasar dan kerangka tindakan yang akan diputuskan.  
 
 
 
 
6. Pondok Pesantren  
a. Pengertian  
 Menurut  asal  katanya  pesantren  berasal  dari  kata  ”santri”  
yang mendapat imbuhan awalan ”pe” dan akhiran ”an” yang 
menunjukkan tempat, maka  artinya  adalah  tempat  para  santri.  
Terkadang  pula  pesantren  dianggap sebagai  gabungan  dari  kata  
”santri”  (manusia  baik)  dengan  suku  kata  ”tra” (suka  menolong)  
sehingga  kata  pesantren  dapat  diartikan  tempat  pendidikan manusia 
baik-baik (Zarkasy, 1998: 106).  
 Lebih jelas dan sangat terinci sekali Madjid  (1997 : 19-20)  
mengupas asal  usul  perkataan  santri,  ia  berpendapat  ”Santri  itu  
berasal  dari  perkataan ”sastri” sebuah kata dari Sansekerta, yang 
artinya melek huruf,  dikonotasikan dengan  kelas  literary  bagi  orang  
jawa  yang  disebabkan  karena  pengetahuan mereka  tentang  agama  
melalui  kitab-kitab  yang  bertuliskan  dengan  bahasa Arab.  
Kemudian  diasumsikan  bahwa  santri  berarti  orang  yang  tahu  
tentang agama  melalui  kitab-kitab  berbahasa  Arab  dan  atau  paling  
tidak  santri  bisa membaca  al-Qur'an,  sehingga  membawa  kepada  
sikap  lebih  serius  dalam memandang  agama. Juga  perkataan santri 
berasal dari bahasa Jawa ”cantrik” yang  berarti  orang  yang  selalu  
mengikuti  guru  kemana  guru  pergi  menetap (istilah  pewayangan)  
tentunya  dengan  tujuan  agar  dapat  belajar  darinya mengenai 
keahlian tertentu.   
 
 
 Pesantren  juga  dikenal  dengan  tambahan  istilah  pondok  yang  
dalam arti kata bahasa Indonesia mempunyai arti kamar, gubug, rumah 
kecil dengan menekankan  kesederhanaan  bangunan  atau  pondok  
juga  berasal  dari  bahasa Arab  ”Fundũq”  yang  berarti  ruang  tidur,  
wisma,  hotel  sederhana,  atau mengandung arti tempat tinggal yang 
terbuat dari bambu (Zarkasy, 1998: 105-106). 
 Pesantren  atau  lebih  dikenal  dengan  istilah  pondok  pesantren  
dapat diartikan sebagai tempat atau komplek para santri untuk belajar 
atau mengaji ilmu  pengetahuan  agama  kepada  kiai  atau  guru  ngaji,  
biasanya  komplek  itu berbentuk asrama atau kamar-kamar kecil 
dengan bangunan apa adanya yang menunjukkan kesederhanaannya. 
 Pengertian  pondok  pesantren  secara  terminologis  cukup  
banyak dikemukakan para ahli. Beberapa ahli tersebut adalah: 
1. Dhofier  (1994:  84)  mendefinisikan  bahwa  pondok  pesantren  
adalah lembaga  pendidikan  tradisional  Islam  untuk  mempelajari,  
memahami, menghayati  dan  mengamalkan  ajaran  Islam  dengan  
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku 
sehari-hari. 
2. Nasir (2005: 80)  mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah 
lembaga keagamaan  yang  memberikan  pendidikan  dan  pengajaran  
serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam. 
3. Team  Penulis  Departemen  Agama  (2003:  3)  dalam  buku  
Pola Pembelajaran Pesantren  mendefinisikan bahwa pondok pesantren 
 
 
adalah pendidikan  dan  pengajaran  Islam  di  mana  di  dalamnya  
terjadi  interaksi antara  kiai  dan ustdaz sebagai guru dan para santri 
sebagai murid dengan mengambil  tempat  di  masjid  atau  di  
halaman-halaman  asrama  (pondok) untuk  mengkaji  dan  membahas  
buku-buku  teks  keagamaan  karya  ulama masa  lalu.  Dengan  
demikian,  unsur  terpenting  bagi  pesantren  adalah adanya  kiai, para 
santri, masjid, tempat tinggal (pondok) serta buku-buku (kitab kuning). 
4. Rabithah Ma‟ahid Islamiyah (RMI) mendefinisikan pesantren 
sebagai lembagatafaqquh  fi  al-dîn  yang  mengemban  misi  
meneruskan risalah Muhammad  SAW  sekaligus  melestarikan  ajaran  
Islam  yang  berhaluan Ahlu al-sunnah wa al- Jamã‟ah „alã Tarîqah 
al-Mazãhib al-„Arba‟ah. 
5. Mastuhu  (1994:  6)  mendefinisikan  bahwa  pondok  pesantren 
adalah lembaga tradisional Islam untuk memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran  agama  Islam  (tafaqquh  fi  al-dîn)  dengan  
menekankan  pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup 
bermasyarakat sehari-hari. 
6. Arifin  (1995:  240)  mendefinisikan  pondok  pesantren  sebagai  
suatu lembaga  pendidikan  agama  Islam  yang  tumbuh  serta  diakui  
oleh masyarakat  sekitar,  dengan  sistem  asrama  (kampus)  di  mana  
menerima pendidikan  agama  melalui  sistem  pengajian  atau  
madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari  
kepemimpinan  (leadership) seorang  atau  beberapa  orang  kiai  
 
 
dengan  ciri-ciri  khas  yang  bersifat kharismatik serta independen 
dalam segala hal.  
 Sedangkan pesantren tradisional  merupakan jenis pesantren yang 
tetapmempertahankan  pengajaran  kitab-kitab  Islam  klasik  sebagai  
inti pendidikannya (Asrohah, 1999 : 59). 
 Menurut Mastuhu (1994: 55) pondok pesantren adalah suatu 
lembaga pendidikan  tradisional  Islam  untuk  mempelajari,  
memahami,mendalami,menghayati, dan mengamalkan ajaran  Islam 
dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman 
perilaku sehari-hari. 
 Dari  berbagai  pengertian  di  atas,  maka  dapat  dipahami  
bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional yang 
mempelajari ilmu agama (tafaqquh fi al-dîn) dengan penekanan pada 
pembentukan moral santri agar bisa mengamalkannya dengan  
bimbingan  kiai  dan  menjadikan  kitab kuning sebagai sumber primer 
serta masjid sebagai pusat kegiatan. 
b. Unsur- unsur Pondok Pesantren  
 Pondok  pesantren  adalah  lembaga  pendidikan  Islam,  minimal 
terdiri dari: 
1) Kyai  
  Kyai  adalah  tokoh  sentral  dalam  suatu  pondok  
pesantren, maju mundurnya pondok pesantren ditentukan oleh 
wibawa dan kharisma sang kyai. Karena itn tidak jarang terjadi, 
 
 
apabila sang kyai salah satu pondok pesantren wafat, maka pamor 
pesantren tersebut  merosot  karena  kyai  yang  menggantikannya  
tidak sepopuler kyai  yang telah wafat. (Lubis, 2007: 169). 
  Kyai  menurut  Syaiful  Akhyar  Lubis  dalam  bukunya 
Konseling  Islami:  Kyai  dan  Pesantren  adalah  gelar  yang 
diberikan  oleh masyarakat  kepada  seorang  ahli  agama  Islam 
dan  memiliki  pondok  pesantren  serta  mengajarkan  kitab-kitab 
Islam klasik kepada santrinya. 
2) Santri  
  Santri  adalah  siswa  yang  belajar  di  pesantren,  santri  ini 
dapat di golongkan kepada dua kelompok : 
a) Santri  Mukim,  yaitu  santri  yang  berdatangan  dari  
tempattempat  jauh  dan  tidak  memungkinkan  untuk  pulang 
kerumahnya, maka ia modok (tinggal) dipondok pesantren. 
Sebagai  santri  mukim  mereka  meiliki  kewajiban  kewajiban 
tertentu. 
b) Santri kalong,  yaitu siswa  yang berasal dari daerah sekitar 
pondok  pesntren  dan  memungkinkan  mereka  pulang  ke 
tempat tinggal masing-masing. Santri kalong ini mengikuti 
pelajaran dengan cara pulang pergi antara rumahnya dengan 
pondok pesanten.  
3) Pondok  
 
 
  Istilah  pondok  diambil  dari  bahasa  Arab  al-funduq  
yang berarti: hotel, penginapan. Istilah pondok diartikan juga 
denganasrama. Dengan demikian, pondok mengandung makna 
sebagai tempat tinggal. Sebuah pesantren harus memiliki asrama 
tempat tinggal  santri  dan  kyai.  Di  tempat  tersebut  selalu  
terjadi komunikasi antara santri dan kyai. (Lubis, 2007: 172) 
4) Masjid  
  Suatu  pondok  pesantren  mutlak  mesti  memiliki  masjid, 
sebab  disitulah  pada  mulanya  (sebelum  pondok  pesantren 
mengenal  system  klasikal)  dilaksanakan  proses  belajar 
mengajar, komunikasi, hubungan antara kyai dan santri (Lubis, 
2007: 172). 
5) Pengajaran ilmu-ilmu keagamaan 
  Pengajaran ilmu-ilmu keagamaan di pondok pesantren pada 
umumnya dilaksanakan melalui pengajian kitab-kitab klasik, di 
samping ada sebagian pesantren memakai kitab-kitab berbahasa 
Arab  yang  tidak  tergolong  kepada  kitab-kitab  klasik  (Syaiful 
Akhyar Lubis, 2007: 173). 
 
B. Penelitian Terdahulu 
  Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini: 
 
 
1. Penelitian dengan judul “Pesan Dakwah dalam Film “Ada Surga di 
Rumahmu” (Analisis Resepsi Mahasiswa di Pondok Pesantren 
Darussalam, Pucangan, Kartasura)” oleh mahasiswa bernama Adina 
Dwi Lestari, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Surakarta, 2017. 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif, dengan menggunakan analisis resepsi dari Stuart 
Hall. Penelitian bertujuan untuk menggambarkan bagaimana resepsi 
mahasiswa di Pondok Pesantren Darussalam, Pucangan, Kartasura, 
tentang pesan dakwah dalam film “Ada Surga di Rumahmu”. 
Kemudian hasil penelitian Menemukan informan yang memiliki 
keragaman berbeda-beda dalam meresepsikan makna yang terkandung 
dalam film “Ada Surga di Rumahmu”, untuk posisi hegemoni dominan 
terdapat lima informan, pada posisi negosiasi hanya satu informan, dan 
tidak ditemukan informan pada posisi oposisi.  
Kesamaan dalam penelitian milik Adina Dwi Lestari adalah 
menggunakan penelitian kualitatif dengan metode analisis resepsi dan 
model yang digunakan ialah model encoding-decoding Stuart Hall. 
Perbedaan ialah pada subjeknya dan objek penelitian. 
2. Penelitian dengan judul “Resepsi Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar Terhadap Film Dokumenter Sicko” skripsi dari Nur 
Inayah Yushar Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ushuluddin dan 
 
 
Dakwah, Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar pada tahun 
2016.  
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif, dengan menggunakan analisis resepsi dari Stuart 
Hall. Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana resepsi 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar terhadap film dokumenter Sicko. 
Hasil penelitian menunjukkan keragaman penerimaan penonton atas 
konten film Sicko berdasarkan latar belakang keilmuan yang berbeda. 
Kesamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian 
kualitatif dengan metode analisis resepsi dan model yang digunakan 
ialah model encoding-decoding Stuart Hall. Perbedaan pada skripsi 
milik Nur Inayah Yushar ini, resepsi terhadap film sedangkan 
penelitian ini adalah pada sinetron media televisi. 
3. Penelitian dengan judul “Analisis Resepsi Pedagang Warmindo 
tentang Pemberitaan Penemuan Cacing pada Ikan Makarel 
Kaleng di Televisi” skripsi dari Nina Noor Budi Chotimah jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Surakarta 2018.  
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif, dengan menggunakan analisis resepsi dari Stuart 
Hall. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pemahaman para pedagang warmindo tentang pemberitaan penemuan 
cacing pada ikan makarel kaleng di media Televisi. 
 
 
Kesamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian 
kualitatif dengan metode analisis resepsi dan model yang digunakan 
ialah model encoding-decoding Stuart Hall. Perbedaan pada skripsi 
milik Nina Noor Budi Chotimah ini, resepsi terhadap pemberitaan 
sebuah penemuan  sedangkan penelitian ini adalah pada sinetron media 
televisi. 
4. Penelitian dengan judul “Analisis Resepsi Militerisme dalam Film 3 
pada Forum Komunikasi Putra Putri Purnawirawan Indonesia, 
Klaten”, skripsi dari Madyawati (2017), Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam IAIN Surakarta. 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif, dengan menggunakan analisis resepsi dari Stuart 
Hall. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemaknaan 
audien terhadap militerisme yang terdapat pada film 3 (Alif Lam 
Mim). 
Dalam penelitian ini terdapat kesamaan yaitu sama-sama 
menggunakan analisis resepsi. Sedangkan perbedaan dalam penelitian 
ini menggunakan film sebagai objeknya. 
5. Penelitian dengan judul “Pemaknaan Khalayak terhadap Sosok 
Haji dalam Sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series” skripsi 
dari Nurhanatiyas Mahardika (2014), Jurusan Ilmu Komunikasi 
Universitas Diponegoro Semarang.  
 
 
Dalam penelitian ini, penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis resepsi. Teori dasar 
yang digunakan adalah teori encoding-decoding yang dikemukakan 
oleh Stuart Hall tentang bagaimana khalayak memproduksi sebuah 
pesan dari suatu teks media.  
Persamaan penelitian ini adalah sama menggunakan analisis 
resepsi oleh Stuart Hall. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini 
adalah resepsi terhadap kontruksi media.  
 
C. Kerangka Berpikir 
 Kepuasan individu akan terpenuhi ketika kebutuhannya dapat 
terpenuhi, hal tersebut tidak dapat dipungkiri bahwasanya setiap individu 
pasti akan memiliki kebutuhan dan kebutuhan tersebut harus terpenuhi 
agar individu dapat meraih kepuasan dalam hidupnya, salah satunya 
adalah kebutuhan dalam mendapatkan informasi. Kebutuhan akan 
informasi akan dapat terpenuhi dengan mengkonsumsi media baik cetak 
maupun elektronik. 
 Kerangka  berpikir  yang  peneliti  gunakan  berawal  dari  pesan  
moral dalam sinerton “Akibat Zalim Kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak 
Diserang Lebah”,  karena  memang  peneliti  mengambil objek  penelitian 
sinerton “Akibat Zalim Kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah”.  Kemudian  peneliti  analisis menggunakan  analisis  Resepsi  
Stuart  Hall,  tentang  pesan moral yang terkandung  dalam  film  tersebut  
 
 
dengan  melalui  subjek  yaitu  santriwati Pondok Pesantren Putri Al 
Manshur Popongan, Tegalgondo, Klaten.  Penelitian  ini menggunakan  
analisis  resepsi  Stuart  Hall  karena  untuk  mengetahui  parainforman  
berada  pada  posisi  hegemoni  dominan,  posisi  oposisi  atau  berada 
pada  posisi  negosiasi  dalam  memberikan  tanggapan  terkait  pesan 
moral tentang berbakti kepada orang tua  yang terkandung dalam sinerton 
Azab dalam episode  “Azab Zalim Kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak 
Diserang Lebah”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu Penelitian dan Tempat Penelitian  
Tempat penelitian ini berada di Pondok Pesatren Al Manshur. 
Peneliti akan melaksanakan penelitian dengan waktu yang digunakan 
selama bulan Mei sampai Juli 2019. 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian khalayak dengan menggunakan metode analisis resepsi 
merupakan pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian kualitatif ialah 
untuk menjelaskan fenomena melalui pengumpulan data dari informan 
sedalam-dalamnya. Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya populasi 
atau sampling bahkan populasi dan samplingnya sangat terbatas. Jika data 
yang terkumpul sudah mendalam dan dapat menjalankan serta memberi 
gambaran fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari informan lagi 
(Rahmat, 2009: 56-57). 
C. Subjek dan objek penelitian  
1) Subjek dalam penelitian :  
Subjek penelitian merupakan bagian yang penting dalam 
sebuah penelitian. Subjek dipilih oleh peneliti dan dianggap 
memiliki loyalitas untuk menjawab dan memberikan informasi dan 
data kepada peneliti yang sesuai dengan permasalahan pada 
penelitian, karena subjek pada penelitian merupakan sasaran 
penelitian. Menurut informasi yang didapatkan oleh peneliti, 
 
 
santriwati di Pondok Pesantren Al-Manshur berjumlah 220 
santriwati, tetapi informan yang dijadikan narasumber penelitian 
hanya berjumlah 5 santriwati yang memenuhi kriteria yaitu santri 
yang telah menghafal lebih dari lima juz Al Quran, santri yang 
telah selesai mempelajari kitab akhlak, dan santri yang mengetahui 
betul makna azab dab berbakti kepada orang tua.  
2) Objek dalam penelitian: 
Analisis resepsi pesan moral sinetron Azab pada episode Azab 
Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah 
terhadap santriwati Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan.   
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Wawancara  
  Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan interview 
pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan metode wawancara terstuktur. Yang mana 
interview guide sudah harus disusun dan pewawancara harus mengerti 
akan isi serta makan dari interview guide tersebut. Dalam pengertian 
yang lain wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data 
dengan mengadakan tatap muka langsung antara orang yang bertugas 
mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau 
objek penelitian.  
 
 
  Dalam penelitian wawancara mendalam merupakan teknik 
mengumpulkan data yang diutamakan, kemudian pertanyaan yang 
diajukan dalam wawancara semi terstruktur, peneliti menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dalam 
melakukan wawancara, peneliti harus mendengarkan secara teliti dan 
mencatat semua yang dikemukakan oleh informan. Peneliti akan 
mewawancara lima santriwati Pondok Pesantren Al Manshur 
Popongan.  
 
2) Observasi  
  Teknik ini adalah pengamatan dari peneliti terhadap obyek 
penelitiannya. Kita dapat mengumpulkan data ketika peristiwa terjadi 
dan dapat datang lebih dekat untuk meliput seluruh peristiwa. 
Instrumen yang digunakan adalah dapat berupa lembar pengamatan, 
panduan pengamatan maupun alat perekam. Metode observasi dapat 
menghasilkan data yang lebih rinci mengenai perilaku (subjek), benda 
atau kejadian (objek) daripada metode wawancara. (Wahyu, 2010:87).  
Observasi digunakan dalam penelitian ini yang telah 
direncanakan secara serius yang berkaitan dengan tujuan peneliti yang 
telah ditetapkan sebelumnya, dan juga digunakan untuk mengamati 
secara langsung tentang interaksi (perilaku) dan percakapan yang 
terjadi antara informan dan peneliti. Pengumpulan data dengan 
menggunakan alat indera dan diikuti dengan pencatatan secara 
 
 
sistematis. Dengan cara memfasilitasi informan mengenai pemberitaan 
yang akan diteliti. Observasi dalam penelitian ini dilakukan pada 
pondok pesantren Al Manshur Popongan.  
3) Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau 
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan 
dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti; monografi, catatan-
catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode 
pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa 
atau menyajikan akunting. (Tanzeh, 2009: 62)  
 
E. Tahapan Penelitian  
Tahapan penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian. Dalam tahapan penelitian ini penulis 
membahas metode dan teknik pengumpulan data, langkah-langkah 
pengumpulan data dan prosedur pengolahan data. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: 
1. Penulis menggunakan objek penelitian sinetron Azab pada 
episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak 
Diserang Lebah 
2. Kemudian dari objek penelitian ini peneliti analisis menggunakan 
teori analisis resepsi yang dikembangkan oleh Stuart Hall dengan 
 
 
melalui seubjek penelitian yaitu santri pondok pesantren Al 
Manshur Popongan. Penelitian ini menggunakan analisis resepsi 
karena untuk mengetahui bagaimana objek dalam penelitian ini 
memaknai pesan yang terdapat pada sinetron Azab pada Episode 
Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah.  
3. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan dari para informan yakni 
santri pondok pesantren Al Manshur Popongan, nantinya peneliti 
akan memastikan bahwa subjek dalam penelitian ini benar-benar 
sudah menonoton sinetron tersebut di media televisi. 
4. Kemudian subjek diwawancarai dengan menggunakan pertanyan-
pertanyaan yang akan diberikan kepada subjek penelitian 
sebelumnya sudah peneliti buat. Cara ini digunakan peneliti untuk 
memperdalam informasi tentang bagaimana resepsi pesan moral 
dalam sinetron Azab pada episode Akibat Dzalim Kepada Ayah 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah. 
5. Setelah data yang diperlukan peneliti terkumpul, kemudian 
peneliti akan menguji keabsahan data dengan menggunakan 
teknik triangulasi. Teknik triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi data sumber, yaitu 
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh. Pertama, peneliti 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
 
 
wawancara, kemudian membandingkan dengan data lain yang 
diperoleh dari subjek informan. 
6. Triangulasi data digunakan untuk memastikan dan mengecek 
kembali data yang peneliti peroleh sehingga nantinya dalam 
penelitian ini didapatkan hasil yang valid. 
7. Setelah mengecek, kemudian peneliti melanjutkan dengan 
menganalisis data. 
8. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yang pertama 
reduksi data, yaitu sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang 
muncul dari catatan-catatan penulis di lapangan. Setelah data 
dipilih dan diringkas kemudian penulis melakukan penyajian data 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
9. Setelah data diringkas, dipilih dan penulis melakukan penyajian 
data, selanjutnya penulis melakukan proses yang terakhir 
penelitian yaitu menarik kesimpulan dari penelitian ini. Dari 
proses penarikan kesimpulan ini nantinya penulis akan 
mengetahui bagaimana resepsi pesan moral dalam sinetron Azab 
pada episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak 
Diserang Lebah.  
 
 
 
 
F. Teknik Keabsahan Data  
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang digunakan 
untuk mengembangkan keabsahan data. Dalah hal ini keabsahan data 
menggunakan teknik Triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong, triangulasi 
adalah teknik pengujian keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai sumber dari 
masyarakat yang pernah mengikuti pemberitaan penemuan cacing pada 
makarel di media televisi, dengan jumlah yang tidak ditentukan tergantung 
kejenuhan data yang akan diperoleh. Selain itu, menggunakan konsep teori 
untuk menganalisis datanya yaitu konsep teori resepsi untuk menganalisis 
resepsi masyarakat dan untuk menganalisis pesan moral dalam sinetron 
Azab pada episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak 
Diserang Lebah.  
 
G. Teknik Analisa Data  
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data. 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis model Milles dan 
Huberman, antara lain: 
 
 
a. Reduksi data, merupakan proses pemilihan data, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan 
data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan dan 
verifikasi data. 
b. Penyajian data, dalam penyajian data ini seluruh data dilapangan 
yang berupa hasil wawancara dan dokumentasi dalam bentuk 
naratif, grafik, tabel dan bagan yang bertujuan untuk mempertajam 
pemahaman penelitian terhadap informasi yang dipilih kemudian 
disajikan dalam bentuk tabel atau uraian penjelasan. 
c. Penarikan kesimpulan adalah kegiatan penggambaran secara utuh 
dari obyek yang diteliti pada proses penarikan kesimpulan 
berdasarkan penggabungan informasi yang telah disusun dalam 
suatu bentuk yang cocok dengan penyajian data melalui informasi 
tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambar Umum Lokasi Penelitian  
a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan 
Pondok Pesantren Al-Manshur terletak di Dukuh Popongan Desa 
Tegalgondo, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Klaten. Pesantren ini 
didirikan dengan alasan utama adalah memajukan pengetahuan tentang 
Islam kepada masyarakat sekitar Popongan yang sejak awal tertarik 
dengan pembelajaran agama Islam melalui Pondok Pesantren. Nama 
Al-Manshur diambil dari nama pendiri Pondok Pesantren yaitu KH. 
Muhammad Manshur. Pemberian nama ini dimulai sejak berdirinya 
Yayasan Pondok Pesantren Al-Manshur dengan akta notaris No. 40 
tanggal 21 Juni 1980 (Observasi, 2 Mei Popongan Klaten).  
Berdasarkan dokumentasi yang penulis temukan berupa buku 
album dan profil tentang PP. Al-Manshur Popongan (2015), di sana 
memaparkan bahwa sebelum menjadi kyai, KH. Muhammad Manshur 
adalah santri yang telah beberapa kali mondok di berbagai pesantren di 
Jawa untuk mendalami Ilmu Agama Islam. Muhammad Manshur 
adalah putra dari seorang pemilik sekaligus pendiri Pondok Pesantren 
Girikusumo, Mranggen, Demak, Jawa Tengah, yakni KH. Muhammad 
Hadi yang juga merupakan murid terekat Naqsabandiyah. Latar 
 
 
belakang pendiri Pondok Pesantren Al-Manshur di Popongan bermula 
ketika Muhammad Manshur diambil menantu oleh petani kaya yaitu 
H. Fadil yang tinggal di dukuh Popongan. Kejadian ini berlangasung 
pada tahun 1918. Sebagai seorang yang pandai dan cerdas dalam 
bidang agama, Muhammad Manshur diminta oleh mertuanya menjadi 
guru ngaji bagi warga masyarakat Popongan dan sekitarnya. Inisiatif 
ini diambil oleh H. Fadil karena mengetahui bahwa penduduk sekitar 
tempat tinggalnya sangat membutuhkan pengetahuan dan pengalaman 
agama Islam.  
Sejarah pendirinya Pondok Pesantren Al-Manshur ini melalui 
proses yang panjang. Pada awalnya hanya mulai dari kelompok 
mengaji (majelis ta‟lim) kecil. Murid yang datang berasal dari Dukuh 
Popongan itu sendiri. Jumlah santri bertambah banyak mencapai 
puluhan orang. Selain didatangi santri yang beresal dari daerah sekitar 
yang tidak mondok, berdatangan pula para santri dari luar daerah 
sekitar yang tidak mondok. Kelompok santri yang tidak menetap 
tersebut disebut santri kalong (Dokumentasi, Buku Album, 2015).  
Setelah mengamati perkembangan dan jumlah santri yang terus 
meningkat, H. Fadil mendirikan bangunan pondok untuk tempat 
tinggal santri dan dibangun dengan cara swadaya. Para santri secara 
bergotong-royong mengambil bahan material seperti batu kali dari 
sungai jebol yang terletak sekitar 100 m disebelah selatan pondok. 
Sedangkan pasir yang digunakan diambil dari sungai Tegalgondo yang 
 
 
terletak disebelah utara pondok. Adapun bahan-bahan lainnya berasal 
dari kyai sendiri selain itu ada sumbangan dari masyarakat 
(Dokumentasi, Buku Album, 2015).  
Pengerjaan bangunan juga dilakukan oleh para santri. Mereka yang 
terampil berperan sebagai tukang kayu mauun tukang batu. Diantara 
santri dalam kelompok ini adalan Zainuddin, yang setelah selesai 
mondok kemudian mendirikan Pondok Pesantren Pancar di Kediri, 
tempat ia berasal. Bangunan untuk pondokan selesai dikerjakan tahun 
1926. Adapun pembangunan masjid selesai tahun 1972. Dalam 
perkembangannya, bangunan pondokan yang difungsikan untuk sarana 
belajar sekaligus sebagai tempat tinggal sementara santri yang 
rumahnya berjauhan dengan tempat tinggal kyai. Pondok sepuh ini 
yang kemudian menjadi tonggak awal berdirinya Pondok Pesantren 
Popongan (Dokumentasi, Buku Album, 2015).  
Meskipun telah menguasai ilmu syariat yang kemudian diajarkan 
kepada murid-muridnya. Muhammad Manshur masih belajar ilmu 
tarekat Naqsabandiyah sejak masih nyantri di Pondok Pesantren 
Jamsaren. Ilmu tarekat yang dimiliki Muhammad Manshur kemudian 
diajarkan dengan disebarkan kepada masyarakat sekitar Popongan. 
Dengan penyebaran tarekat Naqsabandiyah ini telah menjadikan 
Pondok Pesantren Al-Manshur dikenal sebagai Pondok Pesantren yang 
menekankan pada tarekat, di samping juga tetap mempelajari ilmu-
ilmu keislaman lain.  
 
 
KH. Manshur sebagai pendiri merupakan elemen utama yang 
memberikan corak dan arah yang khas pada pesantren Al-Manshur .  
a. Letak geografis  
Letak geografis Pondok Pesantren Al Manshur Popongan 
yaitu terletak di Popongan, Telgondo, Wonosari, Klaten. PO.BOX 
No. 08 Delanggu Klaten.  
1) Sebelah Utara  : Desa Tegalgondo 
2) Sebelah Selatan : Desa Pakis 
3) Sebelah Timur : Desa Tegal Mulyo  
4) Sebelah Barat  : Desa Karang Asem 
Lingkungan pondok yang mendukung, karena letaknya 
yang strategis, mudah dijangkau oleh alat transportasi sehingga 
memudahkan untuk berhubungan dengan instansi lain. (Observasi 
tentang letak geografis Pondok Pesantren Al-Manshur Putri, 10 
Maret 2019).  
b. Visi, Misi, dan Tujuan  
1) Visi  
Terdepan dalam mencetak generasi Qur‟ani 
pengembanganrisalah Islam berkafaah ilmiah dan alamiyah 
tinggi.  
2) Misi  
a) Membangun karakter Islam yang mengedepankan 
akhlak Qur‟ aniyah.  
 
 
b) Melakukan pembelajaran Al Qur‟an yang terpadu.  
3) Tujuan 
Sebagai lembaga pendidikan dan sosial-keagamaan, 
Pondok Pesantren Al Manshur Popongan mempunyai 
beberapa tujuan, di antaranya:  
a. Mencetak generasi Qur‟ani penghafal Al Qur‟an yang 
berkepribadian utuh dan unggul dalam ilmu dan amal; 
b. Mendidik generasi Islam yang memiliki komitmen ke-
Islaman yang tinggi dengan ciri, beraqidah lurus 
(salimul aqidah), dan berakhlak mulia (akhlakul 
karimah).  
2. Deskripsi Objek Penelitian  
a. Sinetron Azab episode Azab Akibat Zalim Kepada Ayah, Keranda 
Jenazah Anak Diserang Lebah 
 
 
Gambar 1. Cover sinetron Azab pada episode Akibat Dzalim 
Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah 
1) Sinopsis sinetron Azab episode Dzalim Kepada Ayah 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah.  
 
 
Sejak kecil Irfan (Muhammad Rifky) malu menjadi 
anak dari seorang tukang becak. Setiap Irfan meminta sesuatu 
pada ayahnya pasti tidak bisa dipenuhi karena sang ayah 
miskin. Irfan hanya menghormati ibunya (Wiwied Razak) yang 
selalu membelikan apa yang diinginkan. Saat Irfan dewasa 
pun, setiap wanita yang dekat dengannya pasti langsung 
menjauh lantaran tau ayahnya Irfan hanya seorang tukang 
becak. Hingga pada suatu hari azab pun datang meninpa Irfan, 
saat ia sakaratul maut dia merasa kepanasan dan dibayang-
bayangi ribuan lebah warga setempat pun mengira Irfan sudah 
gila. Pada saat dia meninggal jenazahnya sulit dimandikan 
karena tidak ada air.  
 
3. Data informan peneliti 
a. Nama   : Fikki Hidayah  
Alamat  : Pekalongan  
Hafalan  : Selesai 
Jabatan   : Ketua Pondok  
b. Nama   : Sholikhatul Hidayah  
Alamat  : Boyolali  
Hafalan   : Selesai 
Jabatan  : Wakil Ketua  
c. Nama   : Romadhonia Khairunnisa  
Alamat  : Boyolali 
Hafalan  : 25 Juz  
Jabatan   : Pengurus  
d. Nama    : Nayli Habibah  
 
 
Alamat   : Kebumen 
Hafalan   : Sekertaris   
Jabatan   : 20 juz  
e. Nama    : Mifta Khusnul Khotimah  
 Alamat  : Klaten   
Hafalan   : 10 juz 
Jabatan   : Bendahara  
 
B. Analisis Data  
1. Pesan Moral dalam sinetron Azab pada episode Akibat Dzalim 
Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah 
Pesan moral hanya sebatas tentang ajaran baik buruk perbuatan 
dan kelakuan (akhlak) secara spontan dan mudah tanpa memerlukan 
pemikiran serta berkaitan dengan disiplin dan kemajuan kualitas 
perasaan, emosi, dan kecenderungan manusia. Sedang nilai-nilai moral 
yang diartikan sebagai berpikir, berkata, dan bertindak baik. Maka pesan 
moral yang dimaksud dalam skripsi ini adalah di mana tampilan setiap 
tayangan gambar dan bahasa yang disampaikan dalam sinetron 
menyampaikan pesan moral. 
Seperti  yang  telah  dipaparkan  pada  bab  1-3  pada  penelitian  
ini, bahwa penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  resepsi  santri di 
Pondok  Pesantren  Al Manshur Popongan  tentang  pesan  dakwah  
dalam  sinetron Azab pada episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Jenazah 
Anak Diserang Lebah. Berikut sajian data yang peneliti temukan dalam 
sinetron Azab dalam episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda 
Jenazah Anak Diserang Lebah :  
 
 
a. Pesan moral baik dalam sinetron Azab dalam episode Akibat Dzalim 
Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah.  
Pesan moral baik adalah segala pesan yang berisikan ajaran-ajaran, 
wejangan-wejangan, lisan maupun tulisan, tentang bagaimana 
manusia itu harus hidup dan bertindak, agar ia menjadi manusia yang 
baik.  
Peneliti menemukan pesan moral baik yang terkandung dalam 
sinetron Azab pada episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda 
Jenazah Anak Diserang Lebah.  
1) Ucapan terimakasih atas pemberian sepeda.  
 
Scene 13. Adegan saat Erfan memeluk ibunya  
Pesan moral baik yang ada dalam scene 13 di menit ke 
0.21.20 digambarkan saat tokoh Erfan sedang memeluk ibunya 
sebagai ucapan terimakasih. Disini juga digambarkan apapun 
keadaannya, orang tua akan selalu memberikan apapun yang 
diinginkan anaknya walaupun dalam keadaan susah. Dan erfan 
yang memberikan ucapan termakasih kepada ibunya saat 
keinginannya dipenuhi. 
“Pesan moral baik ini terasa saat tokoh Erfan sang anak begitu 
meyayangi dan menghormati ibunya serta dia selalu mengingat 
bahwa surga itu ditelapak kaki ibu. Dalam hadist yang 
diriwayatkan Ibnu „Addi dalam Al-Kamil kalo tidak salah, 
bahwa al-jannatu tahta aqdam al-ummahat surga itu berada 
 
 
ditelapak kaki ibu, dari jalur manapun masuk maupun keluar” 
(wawancara dengan Sholihah pada 20 juni) 
 
2) Ibu menasehati anak 
 
 
Scene 19. Adegan saat tokoh ibu menasehati tokoh Erfan. 
Kemudian pada scene 19 menit 0.27.17  kembali ditemukan 
adanya pesan moral baik yang digambarkan oleh sinetron tersebut. 
Penggambarannya dalam scene tersebut tokoh ibu memperingatkan 
dan memberikan nasehat kepada tokoh Erfan untuk hormat 
berbicara kepada orang tua.  
 
  Dialog 
Ibu : Erfan, kamu tidak pantas berbicara kasar begitu terhadap 
ayahmu nak! Bagaimanapun juga kamu harus selalu hormat 
terhadap ayahmu nak, dia juga orang tuamu! Walaupun hanya 
tukang becak itu juga pekerjaan yang halal nak.  
Dari dialog dalam potongan scene diatas, ditemukan sebuah 
pesan moral akhlak yang disampaikan oleh tokoh ibu bahwa 
berbakti kepada orang tua tidak hanya kepada seorang ibu saja tapi 
kepada ayah juga. Bersyukur dengan apa pekerjaan orang tua 
selagi memberi nafkahnya hanya dengan harta yang baik dan dari 
mata pencaharian yang halal.  
 
 
“Sisi baik yang digambarkan selain sang tokoh anak sangat 
menghargai ibunhya juga dengan sang ibu yang tak henti-
hentinya memberikan nasihat-nasihat kepada sang anak agar 
berperilaku baik dengan ayahnya walaupun sering dibantah oleh 
anaknya” (wawancara dengan Naili pada 21 Juni) 
 
3) Anak meminta ridho kepada ibunya  
 
Scene 23. Adegan Erfan meminta ridho kepada ibunya. 
Dalam scene 23 menit 0.32.40 erfan sedang meminta ridho 
kepada ibunya untuk kuliah ke kota. Sang ibu pun meridhoi 
keputusan Erfan : “ Ibu selalu meridhoi apapun keputusanmu asal 
itu baik untukmu Fan”  
Dari dialog dalam scene ini, ditemukan bahwa pesan moral 
baik yang dilakukan Erfan yang selalu mengutamakan ridho dari 
ibunya untuk mengambil keputusan, di mana Allah tidak akan 
memberikan ridho  kepada  seseorang  ketika  seseorang  itu  
belum  mendapatkan ridho dari orang tuanya, karena begitu 
pentingnya ridho seorang ibu sampai  di  ibaratkan  bahwa  langit  
akan  terbuka  dan  faras  akan bergoncang,  dan  mereka  akan  
mengaminkan doa orang  yang mendapat ridho orang tua.  
Segala bentuk interaksi yang mampu menatangkan ridho 
orang tua tercakup dalam pengertian berbakti kepada orang tua. 
 
 
Demikian pula sebaliknya, segala bentuk interaksi yang 
mengundang kemurkaan mereka tercakup dalam tindakan durhaka 
kepada orang tua.  
4) Mencium tangan ibunya  
 
Scene 23. Adegan tokoh Erfan sedang mencium tangan ibunya. 
Pada scene 23 menit 0.33.51 peneliti kembali menemukan 
pesan moral baik, yang digambarkan melalui penggambaran tokoh 
Erfan yang pada saat ia akan berangkat kuliah ke Jakarta, 
kemudian sebelum Erfan berangkat ke Jakarta Erfan mencium 
tangan ibunya.  
Penggambaran latar tokoh Erfan ketika  mencium tangan 
ibunya  menunjukan  hubungan  yang  tidak  berjarak  antara  
orangtua dan  anak.  Semua  itu  niatkan  hanya  untuk  
menghormati  dan menyayangi  beliau  yang  telah  banyak  
memberikan  kebaikannya tanpa pamrih. Berkah orangtua terletak 
pada ketulusan kita sebagai anak  dalam  bertindak.  Dan  mencium  
tangan  orang  tua  (ibu) merupakan salah satu contoh bahwa anak 
 
 
berbakti kepada orang tua, karena dengan mencium tangan orang 
tua sama dengan sesorang itu meminta restu kepada beliau. 
5) Anak mendapatkan azab karena durhaka kepada ayahnya  
 
Scene 47. Adegan saat tokoh anak selalu dihalusinasi diikuti oleh api 
disekitarnya. 
   Pada scene 47 menit 1.07.24 menggambarkan saat tokoh 
Erfan diakhir hidupnya dia mengalami gangguan jiwa. Tokoh Erfan 
mengaggap dirinya selalu dikelilingi oleh api yang membara disini 
dapat diambil pesan moral baiknya bahwa akan selalu ada balasan 
terhadap apa yang kita lakukan dan ada azab bila durhaka kepada 
orangtua.  
“Pesan moral baik yang saya dapatkan dari sinetron azab 
tersebut adalah bagaimana bakti kita kepada orang tua. Akan 
ada balasan kepada kita tentang apa yang kita perbuat, seperti di 
sinetron ini yang jenazah Erfan diserang lebah saat akan 
dimakamkan lalu hanyut di sungai. Ini sebenarnya sulit 
dipercaya namun azab memang benar adanya.” (wawancara 
dengan Mifta pada 21 juni)  
Dari beberapa scene pesan moral baik diatas peneliti 
menyimpulkan bahwa bagaimana semestinya kita memperlakukan 
 
 
baik kepada orang tua kita karena pada merekalah ridho dan murka 
Allah  diberikan kepada kita 
b. Pesan moral buruk dalam sinetron Azab dalam episode Akibat Dzalim 
Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah. 
 Menurut Ibnu Maskawaih moral dalam Islam dibangun atas 
pondasi kebaikan dan keburukan. Kebaikan merupakan hal yang 
dapat dicapai oleh manusia dengan melaksanakan kemauannya, 
karena hal tersebut akah mengarahkan manusia kepada tujuan 
dirinya diciptakan. Keburukan adalah segala sesuatu yang menjadi 
penghambat manusia mencapai kebaikan, entah hambatan ini berupa 
kemauan dan upaya berupa kemalasan dan keengganannya mencari 
kebaikan. Jadi pada dasarnya manusia mempunyai naluri untuk 
melakukan kebaikan. 
 Peneliti menemukan bahwa dalam sinetron Azab episode 
Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah 
ini didominasi dengan pesan moral buruk, yang tergambarkan dalam 
beberapa scene di dalam sinetron Azab episode Akibat Dzalim 
Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah. 
1) Erfan marah terhadap ayahnya karena malu menjadi anak 
tukang becak. 
 
 
 
Scene 8. Adegan ketika Erfan marah terhadap ayahnya 
Dialog 
Erfan : (dengan nada membentak) Kenapa sih ayah selalu bikin malu 
aku! Teman-teman aku ayahnya kerjanya jadi pegawai, guru dokter! 
Nggak kaya ayah yang cuma jadi tukang becak!  
Ayah : Maafkan ayah nak yang sudah buat kamu malu.  
Dalam potongan dialog dari scene 8 menit 0.15.17 diatas 
perilaku tokoh Erfan sangan tidak pantas dicontoh karena selalu 
membentak dan tidak pernah bersyukur dengan pekerjaan ayahnya. 
Tokoh ayah yang juga selalu bersikap tidak tegas dan selalu 
menerima bila dibentak oleh Erfan terhadap tokoh Erfan membuat 
tokoh Erfan semakin berani membentak ayahnya.  
“Pesan moral buruk yang saya tangkap disini ketika ayahnya 
tidak pernah tegas dengan Erfan yang membuat Erfan 
berperilaku tidak sopan kepada ayahnya. Dalam mengajarkan 
seorang anak seharusnya ketegasan sikap dan tindakan sangat 
dibutuhkan. Tegas itu nggak harus dengan kekerasan kok. 
Dengan mengajarkan kedisiplinan dan menegakkan aturan itu 
juga bentuk ketegasan. Rasulullah saja memerintahkan untuk 
memukul anaknya jika tidak mau sholat saat usianya 10 tahun.” 
(wawancara Naili pada 21 juni) 
 
2) Anak membuang baju pemberian ayahnya.  
 
 
 
 
Scene23. Adegan saat tokoh Erfan membuang baju pemberian ayahnya 
Dialog  
Ayah : Erfan tunggu, ini ada baju untuk kamu dari ayah, tadi ayah 
sempat beli ke pasar.  
Erfan : (langsung membuang baju pemberian ayahnya) Nggak sudi 
aku pakai baju murahan! 
Ayah : Ya sudah nak nggak papa kalau kamu nggak mau.  
 Dari sepenggal dialog diatas digambarkan bahwa tokoh Erfan 
selalu tidak pernah menghargai ayahnya. Jika berhadapan dengan 
ayahnya emosinya langsung meledak-ledak.  
“Moral buruk yang terkandung dalam sinetron Azab episode 
Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah yaitu perilaku sang anak yang emosional terhadap 
ayahnya dan tidak pernah menghargai ayahnya. Ya walaupun 
surga ada ditelapak kaki ibu, tapi kan ridho Allah ada di ridho 
kedua orang tua kita jadi ya jangan membeda-bedakan.” 
(wawancara dengan Mifta pada 21 juni) 
   
3) Anak bersekongkol dengan temannya untuk membohingi orang 
lain  
 
 
 
Scene 35 . Adegan Erfan bersekongkol dengan temannya untuk menipu orang lain 
Pada scene 35 menit 0.49.21 tokoh Erfan digambarkan tokoh 
Erfan beserta satu temannya melakukan moral buruk dimana dia dan 
temannya memalsukan sertifikat tanah dan dijual ke orang lain.  
Berbohong adalah salah satu hal sering dilakukan manusia. 
Berbohong selalu diasosiasikan dengan sesuatu yang buruk dan tidak 
boleh dilakukan. Walaupun berbohong juga menimbulkan sensasi 
tersendiri yang membuat beberapa orang terus menerus 
melakukannya.  
“Watak Erfan itu jelek banget ya, walaupun dia menyayangi 
ibunya tapi dia selalu membentak ayahnya, tidak pernah 
bersyukur dan selalu berbohong.” (wawancara dengan Fikki 
pada 21 juni)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4) Anak melakukan tabrak lari terhadap ayahnya. 
 
 
Scene 38. Adegan saat tokoh Erfan melakukan tabrak lari terhadap ayahnya 
   Dalam scene 38 menit 0.55.03 tokoh Erfan melakukan 
tindakan buruk yaitu tidak bertanggung jawab ketika tokoh Erfan 
saat berboncengan dengan pacarnya ia menabrak tokoh ayah dan 
langsung meninggalkan tokoh ayah dengan motornya tanpa 
menolongnya sekalipun.  
   Adegan tersebut sangat berbanding terbalik dengan tujuan 
moral yang mengajak manusia agar bersikap dan bertindak dengan 
penuh kebaikan dan kebajikan yang didasari atas kesadaran 
kewajiban yang dilandasi moral.  
5) Anak memfitnah ayahnya. 
 
Scene 46. Adegan saat tokoh ayah difitnah oleh ayahnya  
 
 
 Dalam scene 46 menit 1.03.52 polisi datang kerumah tokoh 
Erfan dan akan menangkap tokoh Erfan karena sudah melakukan 
tindakan penipuan. Saat akan dibawa oleh polisi tokoh Erfan 
memfitnah tokoh ayah, ia mengaku kalau sang ayahlah yang 
menyuruh untuk melakukan penipuan dan tokoh ayah menyerahkan 
diri dengan pasrah karena ia tidak mau melihat tokoh Erfan di 
penjara. 
“Buruknya di sinetron ini adalah ayahnya yang selalu mengalah 
dan pasrah tentang apa yang dilakukan Erfan terhadapnya” 
(wawancara Sholihah pada 21 Juni)  
Dari pemaparan penggambaran diatas dapat disimpulkan 
bahwasanya tidak hanya pesan moral baik namun juga banyak pesan 
moral buruk dalam sinetron tersebut. Hal ini memberikan pelajaran 
kepada kita terutama bagi yang masih menjadi tanggung jawab orang 
tua hendaknya kita tidak membeda-bedakan kepada siapa kasih 
sayang yang kita berikan. Selalu bersyukur dan tidak pernah malu 
apapun pekerjaan orang tua kita.  
2. Resepsi santri di pondok pesantren Al Manshur Popongan tentang 
pesan moral dalam sinetron Azab episode Akibat Dzalim Kepada 
Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah 
 Analisis Resepsi merupakan jenis analisis yang bertitik tolak pada 
reaksi pembaca atau tanggapan pembaca terhadap teks sastra,  bagaimana 
“pembaca”  memberikan  makna  terhadap  karya  sastra  yang  dibaca 
sehingga memberikan reaksi atau tanggapan terhadapnya . Dalam arti 
luas resepsi  didefinisikan  sebagai  pengolahan  teks,  cara -cara  
 
 
pemberian makna terhadap karya, sehingga dapat memberikan respon 
terhadapnya. 
 Kegiatan penerimaan pesan  diawali dengan proses decoding  yang 
merupakan  kegiatan  yang  berlawanan  dengan  proses  encoding 
(Morissan,  2013:  21).  Encoding  dapat  diartikan  sebagai  kegiatan  
yang dilakukan sumber untuk menerjemahkan pikiran dan ide-idenya ke 
dalam suatu bentuk yang dapat  diterima oleh indra pihak penerima 
(Morissan, 2013:  18).  Encoding  dalam  proses  komunikasi  dapat  
berlangsung  satu kali  namun  dapat  terjadi  berkali-kali.  Dalam  
percakapan  tatap  muka, pembicara  melakukan  encoding  terhadap  
pikiran  atau  idenya  kedalam kata-kata  (Morissan,  2013:  19).  
Sedangkan,  decoding  adalah  kegiatan untuk  menerjemahkan  atau  
menginterprestasikan  pesan-pesan  fisik kedalam suatu bentuk yang 
memiliki arti bagi penerima (Morissan, 2013: 21).  
 Peneliti memperoleh hasil yang berbeda-beda dari setiap informan 
yang telah diwawancarai. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan cara 
penerima pesan, posisi pemaknaan pesan moral dalam sinetron Azab pada 
episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Ndiserang 
Lebah terhadap lima informan yang menghasilkan satu informan berada di 
posisi dominan, posisi  dua  informan berada pada posisi negosiasi, dan 
dua informan berada di posisi oposisi. 
 
 
 
 
Tabel 1. Posisi Informan Mengenai Pemaknaan Pesan Moral Dalam 
Sinetron Azab Episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda 
Jenazah Anak Diserang Lebah 
NO NAMA POSISI 
DOMINAN 
POSISI 
NEGOSIASI 
POSISI 
OPOSISI 
1 Romadhonia 
Khairunnisa  
√   
2 Fikki Hidayah   √ 
3 Sholihatul Hidayah  √  
4 Naili Habibah   √ 
5 Mifta Husnul  √  
 
a. Posisi Hegemoni Dominan  
Hall menjelaskan hegemoni dominan sebagai situasi 
dimana media  menyampaikan  pesan,  khalayak  menerimanya.  
Apa  yang disampaikan media secara  kebetulan juga disukai oleh 
khalayak. Ini adalah  situasi  dimana  media  menyampaikan  
pesannya  dengan menggunkan kode budaya dominan dalam 
masyarakat. Dengan kata lain,  baik  media  dan  khalayak,  sama-
sama  menggunakan  budaya dominan yang berlaku. Media harus 
memastikan bahwa pesan yang diproduksinya harus sesuai dengan 
budaya dominan yang ada dalam masyarakat. (Morissan, 2013: 
550). 
 Untuk  posisi  hegemoni  dominan,  terdapat  informan  
yang berada pada posisi ini, yang artinya informan  memiliki 
 
 
pemahaman yang  sejalan  dan  menyetujui  dengan apa  yang  di  
sampaikan sinetron Azab episode Akibat Dzalim Kepada Ayah 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah Seperti Pesan Moral Baik 
Dan Pesan Moral Buruknya.  
Misalnya pada Romadhonia Khairunnisa yang menyetujui 
adegan yang menggambarkan pesan moral baik. 
“Saya setuju dengan pesan yang disampaikan ya  mbak,  di 
sinetron  ini  menunjukan bahwa setiap anak seharusnya 
berbakti kepada orang tuanya, sinetron ini memberikan contoh 
kepada anak bahwa akan ada balasan jika tidak  memperlakukan  
kedua  orang  tuannya  dengan  begitu  baik, memperlakukan  
dengan  baik  kedua  orang  tuanya  dimasa hidupnya adalah 
wajib hukumnya bagi seoarang anak.” (wawancara dengan 
Romadhonia pada 21 Juni) 
Romadhonia juga berpendapat bahwa dia sudah tertarik 
dengan sinetron ini dari hanya melihat judulnya saja. 
“Saya agak tertarik dari awal melihat judul sinetronnya, 
bagaimana bisa keranda jenazah bisa diserang lebah yang kalau 
secara logika itu sangat tidak masuk akal.” (wawancara dengan 
Romadhonia pada 21 Juni) 
 
b. Posisi Negosiasi  
Posisi  dimana  khalayak  secara  umum  menerima  
ideologi dominan  namun  menolak  penerapannya  dalam  kasus-
kasus  tertentu. Dalam  hal  ini,  khalayak  bersedia  menerima  
ideologi  dominan  yang bersifat  umum,  namun  mereka  akan  
melakukan  beberapa pengecualian  dalam  penerapan  yang  
disesuaikan  dengan  aturan budaya setempat. (Morissan. 
2014:550) 
 
 
Sementara informan yang berada pada posisi ini menerima 
hanya sebagian pesan yang disampaikan dalam sinetron Azab pada 
episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak 
Diserang Lebah pada adegan-adegan tertentu sesuai dengan 
pandangannya berdasarkan pengalaman yang dalaminya.  
Informan yang berada dalam posisi ini adalah Sholihatul 
Hidayah dan Miftakhul. Menurut Sholihah sinetron azab pada 
episode ini memang menarik namun alur ceritanya monoton seperti 
sinetron Azab pada umumnya.  
“Pertama itu judulnya ya mbak, lalu setelah saya lihat 
sinetronnya ya seperti sinetron azab pada umumnya monoton, 
ada tokoh yang jahat sekali lalu ia mendapatkan balasan dengan 
apa yang dia lakukan.” (wawancara dengan Sholihah pada 21 
Juni) 
 Sependapat dengan Sholehah, Miftahul juga tertarik dengan 
sinetron Azab pada episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda 
Jenazah Anak Diserang Lebah karena menurut Miftahul sinetron 
ini dapat memberikan pembelajaran namun kurang masuk akal 
jalan ceritanya.  
”Menarik, banyak yang bisa dipelajari walau agak kurang masuk 
akal ya mbak.” (wawancara dengan Miftahul pada 21 Juni) 
Menurut Sholehah sinetron ini cukup mendidik bagi 
khalayak dan membuat penontonnya terbawa emosi namun kurang 
masuk akal jika itu terjadi di dunia nyata.  
“Tanggapan saya tentang sinetron ini yaitu mendidik, 
mengajarkan kita bagaimana seharusnya kita berperilaku kepada 
orang tua dan banyak mengundang emosi ya mbak, tapi sungguh 
tidak masuk akal akan terjadi di dunia nyata.” (wawancara 
dengan Sholihah pada 21 Juni) 
 
 
Miftahul juga beranggapan bahwa sinetron Azab pada 
episode ini mengajarkan kita untuk menghargai kerja keras 
orangtua namun sama dengan Sholehah, cerita di sinetron ini agak 
mustahil jika disamakan dengan di dunia nyata.  
“Tanggapan saya tentang sinetron azab pada episode ini yaitu 
menyadarkan kepada kita bahwa hargailah kerja keras orang tua 
kita, jangan pernah  membeda-bedakan dengan siapa yang kita 
sayangi, namun cerita di sinetron ini jika disamakan dengan di 
dunia nyata sendiri saya rasa agak mustahil mbak.” (wawancara 
dengan Miftahul pada 21 Juni) 
Kesan Sholihah pada sinetron Azab episode Akibat Dzalim 
Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah sangat 
menghibur tetapi alur sinetronnya sedikit membingungkan karena 
banyak alur yang dibuat maju mundur.  
“Kesan saya setelah menonton sinetron Azab episode Akibat 
Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah 
ini lumayan menghibur dan menguras emosi terhadap sifat-sifat 
pemeran yang ada didalamnya dan sedikit membingungkan ya 
karena alurnya maju mundur.” (wawancara dengan Sholihah 
pada 21 Juni) 
Dengan kata lain sebenarnya Sholehah dan Miftahul 
menerima dengan cerita yang disampaikan dalam adegan-adegan 
yang digambarkan dalam sinetron Azab episode Akibat Dzalim 
Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah, menurut 
mereka sinetron ini menarik namun mereka beranggapan bahwa 
sinetron ini ceritanya mustahil jika terjadi di dunia nyata.  
c. Posisi Oposisi  
Cara  terakhir  yang  dilakukan  khalayak  dalam  
melakukan decoding terhadap pesan media adalah melalui 
 
 
“oposisi” yang terjadi ketika khalayak audiensi yang kritis 
mengganti atau mengubah pesan atau kode yang disampaikan 
media dengan pesan atau kode alternatif. Audiensi menolak makna 
pesan yang dimaksudkan atau disukai media dan  
menggantikannya  dengan  cara  berpikir  mereka  sendiri  terhadap 
topik yang disampaikan media. (Morissan. 2014:551) 
Sementara  informan  yang  berada  dalam  posisi  oposisi 
ialah Fiki Hidayah dan Naili Habibah, mereka memiliki  
pemahaman  yang  bersebrangan  dengan  apa  yang disampaikan 
oleh sinetron azab pada episode akibat dzalim kepada ayah keranda 
jenazah anak diserang lebah. Mereka memahami makna yang ingin 
disampaikan oleh sinetron Azab pada episode Akibat Dzalim 
Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah tetapi 
melawanya berdasarkan  pengalaman  dan  pandangan  sendiri  
yang  bertentangan. Hal  ini  terjadi  ketika  informan  memang  
memiliki  kerangka  berfikir yang sama sekali berbeda dengan 
cerita sinetron Azab pada episode Akibat Dzalim Kepada Ayah 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah. 
Sebagai contohnya Fikki Hidayah yang banyak 
mengutarakan rasa tidak setuju dengan cerita yang terdapat dalam 
sinetron Azab pada episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda 
Jenazah Diserang Lebah ia mengaku tidak tertarik dengan sinetron 
 
 
ini dan beranggapan bahwa sinetron Azab terlalu mengada-ada dan 
isi dari ceritanya hanya berfokus pada gejolak emosi penonton. 
“Tidak ada, menurut saya terlalu mengada-ada, dari mulai sifat 
Erfan yang selalu saja menganggap ayahnya tidak menyayangi 
dia, padahal di gambarkan dengan jelas ayahnya selalu banting 
tulang demi menyekolahkan dia, mengalah dengan apapun 
tuduhan-tuduhan dia, menurut saya ini terlalu jahat dan hanya 
ada di cerita sinetron untuk meningkatkan gejolak emosi bagi 
penontonnya.” (wawancara dengan Fikki pada 21 Juni) 
Sedangkan Naili juga mengaku tidak terlalu tertarik dengan 
cerita yang ada di sinetron Azab pada Episode Akibat Dzalim 
Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah karena jalan 
ceritanya tidak masuk akal dan mudah ditebak. 
“Tidak terlalu menarik mbak, soalnya ceritanya tidak terlalu 
masuk akal dan mudah ditebak jadi pasti si anak jahat dan dapat 
azab udah.” (wawancara dengan Naili pada 21 Juni) 
Tanggapan Naili pada sinetron Azab ini sama seperti 
sinetron Azab pada umumnya, juga terlalu banyak sinetron-
sinetron religi yang mengangkat cerita yang serupa.  
“Tanggapan saya tentang sinetron azab pada episode ini yaitu 
sama seperti sinetron azab pada umumnya, cerita ini juga terlalu 
banyak digambarkan pada sinetron-sinetron religi lainnya. 
Menurut saya terlalu susah jika di dunia nyata menemukan 
orang yang terlalu pasrah dan mengalah seperti peran ayah dan 
orang sejahat Erfan.” (wawancara dengan Naili pada 21 Juni) 
Berbeda dengan Naili yang menganggap jalan jalan 
ceritanya sama dengan sinetron Azab yang lainnya Fikki justru 
mengungkapkan banyak pesan yang terkandung di dalam sinetron 
tersebut, namun pesan yang tidak baik yang lebih mendominasi.  
“Tanggapan saya banyak  pesan  yang  tidak baik untuk ditiru  
ya  mbak,  di sinetron  ini  menunjukan bahwa setiap anak 
seharusnya berbakti kepada orang tuanya, sinetron ini 
memberikan contoh kepada anak bahwa akan ada balasan jika 
 
 
tidak  memperlakukan  kedua  orang  tuannya  dengan  begitu  
baik, memperlakukan  dengan  baik  kedua  orang  tuanya  
dimasa hidupnya adalah wajib hukumnya bagi seoarang anak.” 
(wawancara dengan Fikki pada 21 Juni) 
Informan Fikki memberikan kesan bahwa sinetron Azab 
pada Episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak 
Diserang Lebah memberikan pelajaran tetapi ceritanya sama 
dengan jalan cerita sinetron Azab pada umumnya, tokoh jahat akan 
mendapatkan azab diakhir ceritanya. 
“Sebenarnya banyak pelajaran yang diambil dari sinetron ini 
tapi agak tidak masuk akal diakhir kisahnya dan menurut saya 
semua cerita di sinetron-sinetron azab juga sama jalan ceritanya 
yang jahat akan mendapatkan azabnya.” (wawancara dengan 
Fikki pada 21 Juni) 
Walaupun setiap informan memiliki pendapat sendiri-
sendiri terkait dengan sinetron Azab pada episode Akibat Dzalim 
Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah ini tidak 
semua informan berpendapat sama dengan informan lain.  
Hal ini disebabkan karena informan pemikiran dan 
pengalaman pribadi dalam kehidupan sehari-hari. Hal  ini  
disebabkan  karena  informan  mempunyai  pemikiran pribadi,  
pengalaman  pribadi  dalam  kehidupan  sehari-hari,  terpaan media  
massa,  hasil  interaksi  dengan  teman  dan  keluarga,  serta 
ideologi  yang  berbeda  dalam  memaknai  sinetron Azab pada 
episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak 
Diserang Lebah.  
Dalam  penelitian  analisis  resepsi  audien  menjadi  hal  
yang sangat penting dan harus ada keberadaannya, kerena analisis 
 
 
resepsi merupakan  audiens  research.  Sehingga  informan  
mampu memberikan  tanggapan  dan  makna  apa  saja  dari  karya  
sastra  yang dihasilkan oleh  pembuat karya tersebut.  Maka dari itu 
penelitian ini menunjukan tanggapan (menerima atau menolak) 
yang disampaikan oleh para informan dalam memaknai sebuah 
karya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Penelitian  tentang  analisis  resepsi  merupakan  penelitian  yang 
berfokus  pada  audiens.  Dalam  teori  encoding/decoding  yang  digagas  
oleh Stuart Hall yang menjadi dasar penelitian resepsi, menyatakan bahwa 
setiap audiens  yang  mengkonsumsi  teks  secara  aktif  memaknai  pesan  
yang  ada  di dalam tayangan tersebut. 
Pemaknaan santri terhadap sinetron Azab pada episode Akibat 
Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah 
menganduang dua pesan moral di dalam yaitu pesan moral baik dan pesan 
moral buruk.  
Posisi hegemoni dominan terdapat satu informan yaitu 
Romadhonia Khairunnisa, yang artinya informan pada posisi ini memiliki 
pemahaman yang sejalan dan menyetujui dengan apa yang disampaikan 
dalam sinetron Azab pada episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda 
Jenazah Anak Diserang Lebah seperti pesan moral baik dan pesan moral 
buruk. Pada pesan moral baik terdapat pada scene 13, 19, 23, dan 47. Dan 
pada pesan moral buruk terdapat pada scene 8, 23, 35, 38, 46. Menurut 
informan yang berada di posisi ini, sinetron Azab pada episode Akibat 
Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah sudah 
menunjukkan pesan moral seperti yang diketahui.  
 
 
Pada posisi negosiasi terdapat dua informan, yaitu Sholihatul 
Hidayah dan Mifta Husnul Khotimah. Informan yang berada diposisi ini 
menerima hanya sebagian pesan yang disampaikan dalam sinetron Azab 
pada episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak 
Diserang Lebah pada adegan-adegan tertentu sesuai dengan pandangannya 
berdasarkan pengalaman yang dialaminya. Meskipun sinetron Azab pada 
episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah sangat menarik namun ceritanya sulit diterima oleh akal.  
Untuk posisi oposisi dalam sinetron Azab pada episode Akibat 
Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah, terdapat 
dua informan yang melawan atau mengkritisi apa yang disampaikan dalam 
adegan-adegan yang digambarkan pada sinetron Azab pada episode Akibat 
Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah. Mereka 
menganggap sinetron Azab pada episode Akibat Dzalim Kepada Ayah 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah ini terlalu mengada-ada dan 
terlalu mementingkan gejolak emosi pada penontonnya saja.  
Meskipun  para  informan  memiliki  ketertarikan  untuk  
menyaksikan sinetron Azab episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Jenazah 
Anak Diserang Lebah, tidak semua informan memiliki sikap dan bertindak 
dengan  cara  yang  sama.  Ketertarikan  mereka  pada  sinetron Azab 
dalam episode Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak 
Diserang Lebah juga  tidak  lantas  membuat  mereka  senantiasa  
menerima  atau  menyetujui sepenuhnya  pesan-pesan  dalam  film  
 
 
tersebut.  Ketertarikan  tersebut  sama sekali  tidak  dapat  menghalangi  
pandangan  atau  pendapat  mereka bersebrangan. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dan menggunakan 
data primer yang di peroleh melalui wawancara mendalam (in depth 
interview). Keterbatasan pada penelitian ini meliputi subyektifitas yang 
ada pada peneliti. Penelitian ini sangat tergantung kepada interpretasi 
peneliti tentang makna yang tersirat dalam wawancara sehingga 
kecenderungan untuk bias masih tetap ada. Untuk mengurangi bias maka 
dilakukan proses triangulasi, sumber dan metode. Triangulasi sumber 
dilakukan dengan cara cross check data dengan fakta dari informan yang 
berbeda dan dari hasil penelitian lainnya. Sedangakan triangulasi metode 
dilakukan dengan cara menggunakan beberapa metode dalam 
pengumpulan data, yaitu metode wawancara dan observasi.  
C. Saran  
Setelah  melakukan  penelitian  ini,  peneliti  melihat  kalau  
penelitian  tentang audiens  masih  berpotensi  untuk  dikembangkan.  
Penelitian  sejenis  bisa mengungkap  hal-hal  baru  yang  ada  di  tengah  
masyarakat.  Penelitian  ini belum membahas lebih jauh  audiens tentang 
perilaku konsumsi media. Oleh karena  itu,  peneliti  berpendapat  kalau  
tema-tema  lain  tentang  audiens  bisa memperdalam  studi  tentang  
audien. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan  bahan masukan atau 
 
 
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.  Dengan  adanya  penelitian  
ini diharapkan  menjadi  sumbangan  refrensi  untuk  penelitian  
kedepanya, sehingga semakin memperkaya kajian di bidang komunikasi. 
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Interview Guide 
 
Santri di pondok pesantren Al-Manshur Popongan : 
1. Pernahkah anda menonton sinetron Azab? 
2. Seberapa sering anda menonton sinetron Azab?  
3. Menurut anda apa yang menarik dari sinetron azab pada episode Azab 
Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
4. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan moral yang terkandung pada 
sinetron azab dalam episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda 
Jenazah Anak Diserang Lebah? 
5. Bagaimana tanggapan anda tentang moral buruk yang terkandung pada 
sinetron Azab dalam episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda 
Jenazah Anak Diserang Lebah? 
6. Bagaimana watak Erfan sebagai anak dalam sinetron Azab pada episode 
Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
7. Bagaimana watak ayah dalam sinetron Azab pada episode Azab Akibat 
Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
8. Bagaimana tanggapan anda tentang sinetron Azab pada episode Azab 
Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
9. Menurut anda apakah tokoh utama dalam sinetron Azab pada episode 
Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah 
sudah memberikan contoh yang baik dalam berbakti kepada orang tua? 
10. Bagaimana kesan anda setelah menonton sinetron Azab pada episode 
Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur organisasi pondok pesantren Al-Manshur Popongan 
 
Pengasuh  : KH. Muhammad Arwani 
   : Aminudin Syukri 
Dewan Pembina : Dra. Hj. Umi Muslikhah 
   : Zuhayya Ulfa 
   : Hannifah 
Ketua    : Fikki Hidayah 
Wakil Ketua   : Sholikhatul Hidayah 
Sekertaris   : Nayli Habibah  
   : Hikmatul Latifah 
Bendahara   : Nur Amin Mar‟fuah  
   : Miftah Khusnul  
Seksi-seksi 
- Keamanan : Nur Layli Fauziyah  
: Umi Kholifah 
: Romadhoniah 
- Kebersihan  : Siti Khoirunnisa M J 
: Isnaini Khoirunnida  
: Nuri Cahaya 
- Kesehatan : Uswatun Khasanah  
: Afifatun Muazidah (dokumentasi, Mei 2019)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Team Produksi Sinetron Azab Dalam Episode Akibat Dzalim Kepada Ayah 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah 
 
 
Kru Sinetron  
Sutradara   : Asep Khaemunink 
Produser   : Sono S, Sonya S, Shalu Mulani 
Penulis Skenario  : Tim Kreatif Mkf  
Penata Artistik  : Murtono 
Penata Kamera   : Hendro Prm  
Penata Suara    : Dodi Harmo 
Editor     : Aap  
Penata Musik   : Fathir 
Koordinator Produksi  : Gr-Hendra 
Supervisi Paska Produksi : Norman Benny 
Eksekutif Produksi  : Subagyo S 
 
Pemain  
Zidane Sebagai Ayah  
M. Rifki Sebagai Anak 
Wiwid Razak Sebagai Ibu 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
 
ROMADHONIA KHAIRUNNISA  
Tempat  : Pondok Pesantren Al Manshur Popongan  
Waktu  : 20 Juni 2019 
Peneliti : 1. Pernahkah anda menonton sinetron azab? 
Informan : Pernah  
Peneliti : 2. Seberapa sering anda menonton sinetron azab?  
Informan : Tidak begitu sering, saya nonton kalau kebetulan nggak ada yang 
bagus ya saya nonton itu.  
Peneliti : 3. Menurut anda apa yang menarik dari sinetron azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah? 
Informan : Saya agak tertarik dari awal melihat judul sinetronnya, bagaimana 
bisa keranda jenazah bisa diserang lebah yang kalau secara logika itu sangat tidak 
masuk akal. 
Peneliti : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan moral baik yang 
terkandung pada sinetron azab dalam episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Pesan moral baik yang terkandung disini cukup memberikan 
pelajaran pada saat ketika sang ayah selalu mengalah dengan anak dan rela 
dipenjara demi anaknya. Disini sangat membuktikan bahwa senakal-nakalnya 
anak pasti orang tua akan selalu memaafkannya.  
Peneliti : 5. Bagaimana tanggapan anda tentang moral buruk yang 
terkandung pada sinetron azab dalam episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Menurut saya apapun pekerjaan orangtua selagi itu halal kita 
harus tetap bersyukur dan menerima  
Peneliti : 6. Bagaimana watak Erfan sebagai anak dalam sinetron azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah? 
 
 
Informan : Wataknya sangat jahat dan tidak punya sopan santun kepada 
orang tua  
Peneliti : 7. Bagaimana watak ayah dalam sinetron azab pada episode Azab 
Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Selalu mengalah dengan anaknya ya walaupun itu tidak baik 
karna tidak pernah tegas dengan ayahnya.  
Peneliti : 8. Bagaimana tanggapan anda tentang sinetron azab pada episode 
Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Saya setuju dengan pesan yang disampaikan ya  mb,  di sinetron  
ini  menunjukan bahwa setiap anak seharusnya berbakti kepada orang tuanya, 
sinetron ini memberikan contoh kepada anak bahwa akan ada balasan jika tidak  
memperlakukan  kedua  orang  tuannya  dengan  begitu  baik, memperlakukan  
dengan  baik  kedua  orang  tuanya  dimasa hidupnya adalah wajib hukumnya bagi 
seoarang anak. 
Peneliti : 9. Menurut anda apakah tokoh utama dalam sinetron azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah 
sudah memberikan contoh yang baik dalam berbakti kepada orang tua? 
Informan : Sangat belum, karena di sinetron itu memperlihatkan bahwa 
durhakanya seorang anak kepada orang tua.  
Peneliti : 10. Bagaimana kesan anda setelah menonton sinetron azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah? 
Informan : Sebenarnya banyak pelajaran yang diambil dari sinetron ini tapi 
agaktidak masuk akal diakhir kisahnya dan menurut saya semua cerita di sinetron-
sinetron azab juga sama jalan ceritanya yang jahat akan mendapatkan azabnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIKKI HIDAYAH  
Tempat : Pondok Pesantren Al Manshur Popongan  
Waktu : 20 Juni 2019 
 
Peneliti : 1. Pernahkah anda menonton sinetron azab? 
Informan : Pernah, hanya sekilas  
Peneliti : 2. Seberapa sering anda menonton sinetron azab?  
Informan : Tidak sering, kalau saya sedang megganti channel kebetulan 
melihat sekilas  
Peneliti : 3. Menurut anda apa yang menarik dari sinetron azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah? 
Informan : Tidak ada, menurut saya terlalu mengada-ada, dari mulai sifat 
Erfan yang selalu saja menganggap ayahnya tidak menyayangi dia, padahal di 
gambarkan dengan jelas ayahnya selalu banting tulang demi menyekolahkan dia, 
mengalah dengan apapun tuduhan-tuduhan dia, menurut saya ini terlalu jahat dan 
hanya ada di cerita sinetron untuk meningkatkan gejolak emosi bagi penontonnya.  
Peneliti : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan moral baik yang 
terkandung pada sinetron azab dalam episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Pesan moralnya hanya saat sang ayah selalu memberikan yang 
terbaik kepada anaknya  
Peneliti : 5. Bagaimana tanggapan anda tentang moral buruk yang 
terkandung pada sinetron azab dalam episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Pesan moral buruk disinetron ini sangat banyak dan tidak 
seharusnya anak memperlakukan seorang ayah sebegitu jahatnya. 
Peneliti : 6. Bagaimana watak Erfan sebagai anak dalam sinetron azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah? 
 
 
Informan : Tidak ada sopan santun kepada orang tua  
Peneliti : 7. Bagaimana watak ayah dalam sinetron azab pada episode Azab 
Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Memang seorang ayah akan melakukan yang terbaik untuk 
anaknya, namun harus ada sisi tegas agar anak tidak melunjak.  
Peneliti : 8. Bagaimana tanggapan anda tentang dalam sinetron azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah? 
Informan : tanggapan saya banyak  pesan  yang  tidak baik untuk ditiru  ya  
mbak,  di sinetron  ini  menunjukan bahwa setiap anak seharusnya berbakti 
kepada orang tuanya, sinetron ini memberikan contoh kepada anak bahwa akan 
ada balasan jika tidak  memperlakukan  kedua  orang  tuannya  dengan  begitu  
baik, memperlakukan  dengan  baik  kedua  orang  tuanya  dimasa hidupnya 
adalah wajib hukumnya bagi seoarang anak. 
Peneliti : 9. Menurut anda apakah tokoh utama dalam sinetron azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah 
sudah memberikan contoh yang baik dalam berbakti kepada orang tua? 
Informan : Sangat belum, karena di sinetron itu memperlihatkan bahwa 
durhakanya seorang anak kepada orang tua.  
Peneliti : 10. Bagaimana kesan anda setelah menonton sinetron azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah? 
Informan : Sebenarnya banyak pelajaran yang diambil dari sinetron ini tapi 
agak tidak masuk akal diakhir kisahnya dan menurut saya semua cerita di 
sinetron-sinetron Azab juga sama jalan ceritanya yang jahat akan mendapatkan 
azabnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SHOLIHATUL HIDAYAH  
Tempat : Pondok Pesantren Al Manshur Popongan 
Waktu : 21 Juni 
Peneliti : 1. Pernahkah anda menonton sinetron azab? 
Informan : Pernah  
Peneliti : 2. Seberapa sering anda menonton sinetron azab?  
Informan : Tidak terlalu sering 
Peneliti : 3. Menurut anda apa yang menarik dari sinetron azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah? 
Informan : Pertama itu judulnya ya mbak, lalu setelah saya lihat sinetronnya 
ya seperti sinetron Azab pada umumnya monoton, ada tokoh yang jahat sekali lalu 
ia mendapatkan balasan dengan apa yang dia lakukan.  
Peneliti : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan moral baik yang 
terkandung pada sinetron azab dalam episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Pesan moral baik ini terasa saat tokoh erfan sang anak begitu 
meyayangi dan menghormati ibunya serta dia selalu mengingat bahwa surga itu 
ditelapak kaki ibu. Dalam hadist yang diriwayatkan ibnu „addi dalam al-kamil 
kalo tidak salah, bahwa al-jannatu tahta aqdam al-ummahat surga itu berada 
ditelapak kaki ibu, dari jalur manapun masuk maupun keluar. 
Peneliti : 5. Bagaimana tanggapan anda tentang moral buruk yang 
terkandung pada sinetron azab dalam episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Tanggapan saya mengenai moral buruk yang terkandung pada 
sinetron ini adalah ayahnya yang selalu mengalah dan pasrah tentang apa yang 
dilakukan Erfan terhadapnya. 
Peneliti : 6. Bagaimana watak Erfan sebagai anak dalam sinetron azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah? 
 
 
Informan : Watak Erfan sebagai anak sangat tidak patut untuk dicontoh, 
dengan dia yang selalu emosional terhadap ayahnya dan buruknya etika saat 
berperilaku terhadap orangtuanya. Hal ini telah disampaikan dalam Al Quran 
Surah Al Ishra‟ ayat 23 
Peneliti : 7. Bagaimana watak ayah dalam sinetron azab pada episode Azab 
Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Selalu sabar bersyukur dan selalu mengalah kepada ayahnya  
Peneliti : 8. Bagaimana tanggapan anda tentang sinetron azab pada episode 
Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Tanggapan saya tentang sinetron ini yaitu mendidik, mengajarkan 
kita bagaimana seharusnya kita berperilaku kepada orang tua dan banyak 
mengundang emosi ya mbak, tapi sungguh tidak masuk akal akan terjadi di dunia 
nyata.  
Peneliti : 9. Menurut anda apakah tokoh utama dalam sinetron azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah 
sudah memberikan contoh yang baik dalam berbakti kepada orang tua? 
Informan : Sangat tidak memberikan contoh untuk berbakti kepada orang 
tua, namun bisa memberikan kesadaran bagi kita untuk bagaimana seharusnya 
kita berperilaku terhadap orang tua  
Peneliti : 10. Bagaimana kesan anda setelah menonton sinetron azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah? 
Informan : Kesan saya setelah menonton sinetron Azab episode Akibat 
Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah ini lumayan 
menghibur dan menguras emosi terhadap sifat-sifat pemeran yang ada didalamnya 
dan sedikit membingungkan ya karena alurnya maju mundur.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NAILI HABIBAH   
Tempat : Pondok Pesantren Al Manshur Popongan 
Waktu : 21 Juni 
Peneliti : 1. Pernahkah anda menonton sinetron azab? 
Informan : Pernah  
Peneliti : 2. Seberapa sering anda menonton sinetron azab?  
Informan : Tidak terlalu sering 
Peneliti : 3. Menurut anda apa yang menarik dari sinetron azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah? 
Informan : Tidak terlalu menarik mbak, soalnya ceritanya tidak terlalu masuk 
akal dan mudah ditebak jadi pasti si anak jahat dan dapat azab udah.  
Peneliti : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan moral baik yang 
terkandung pada sinetron azab dalam episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Sisi baik yang digambarkan selain sang tokoh anak sangat 
menghargai ibunhya juga dengan sang ibu yang tak henti-hentinya memberikan 
nasihat-nasihat kepada sang anak agar berperilaku baik dengan ayahnya walaupun 
sering dibantah oleh anaknya. 
Peneliti : 5. Bagaimana tanggapan anda tentang moral buruk yang 
terkandung pada sinetron azab dalam episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : tanggapan saya mengenai moral buruk yang terkandung pada 
sinetron ini adalah ayahnya yang selalu mengalah dan pasrah tentang apa yang 
dilakukan erfan terhadapnya. 
Peneliti : 6. Bagaimana watak Erfan sebagai anak dalam sinetron azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah? 
Informan : Watak Erfan sebagai anak sangat tidak patut untuk dicontoh, 
dengan dia yang selalu emosional terhadap ayahnya dan buruknya etika saat 
berperilaku terhadap orangtuanya. Hal ini telah disampaikan dengan jelas dalam 
 
 
Al Quran Surah Al Ishra‟ ayat 23 dimana seorang anak jika melawan dengan kata 
„ah‟ saja sudah dosa.  
Peneliti : 7. Bagaimana watak ayah dalam sinetron azab pada episode Azab 
Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Yang pasti watak ayah disinetron ini adalah selalu pasrah dan 
mengalah 
Peneliti : 8. Bagaimana tanggapan anda tentang sinetron azab pada episode 
Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Tanggapan saya tentang sinetron azab pada episode ini yaitu sama 
seperti sinetron azab pada umumnya, cerita ini juga terlalu banyak digambarkan 
pada sinetron-sinetron religi lainnya. Menurut saya terlalu susah jika di dunia 
nyata menemukan orang yang terlalu pasrah dan mengalah seperti peran ayah dan 
orang sejahat Erfan.  
Peneliti : 9. Menurut anda apakah tokoh utama dalam sinetron azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah 
sudah memberikan contoh yang baik dalam berbakti kepada orang tua? 
Informan : Belum menurut saya, memang dia berbakti namun hanya kepada 
ibunya saja. 
Peneliti : 10. Bagaimana kesan anda setelah menonton sinetron Azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah? 
Informan : Kesan saya setelah menonton sinetron Azab episode ini terlalu 
mengada-ada jalan ceritanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MIFTAH HUSNUL  
Tempat : Pondok Pesantren Al Manshur Popongan 
Waktu : 21 Juni 
Peneliti : 1. Pernahkah anda menonton sinetron azab? 
Informan : Pernah  
Peneliti : 2. Seberapa sering anda menonton sinetron azab?  
Informan : Sering kalau sedang pulang ke rumah  
Peneliti : 3. Menurut anda apa yang menarik dari sinetron azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah? 
Informan : Menarik, banyak yang bisa dipelajari walau agak kurang masuk 
akal ya mbak. 
Peneliti : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan moral baik yang 
terkandung pada sinetron azab dalam episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Tanggapan saya tentang moral baik yang terkandung pada 
sinetron azab episode Akibat Dzalim Kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak 
Diserang Lebah adalah kita harus banyak-banyak bersyukur dengan apa yang 
allah kasih ke kita karena rezeki itu tidak hanya semata-mata materi melainkan 
kesehatan dan nikmat hidup juga termasuk rezeki yang diberikan Allah. 
Peneliti : 5. Bagaimana tanggapan anda tentang moral buruk yang 
terkandung pada sinetron azab dalam episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, 
Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Moral buruk yang terkandung dalam sinetron Azab episode 
Akibat Dzalim Kepada Ayah Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah yaitu 
perilaku sang anak yang emosional terhadap ayahnya dan tidak pernah 
menghargai ayahnya. Ya walaupun surga ada ditelapak kaki ibu, tapi kan ridho 
allah ada di ridho kedua orang tua kita jadi ya jangan membeda-bedakan. 
Peneliti : 6. Bagaimana watak Erfan sebagai anak dalam sinetron Azab 
pada episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah? 
 
 
Informan : Watak erfan sebagai anak disinetron ini suka melawan ayahnya, 
tidak bertanggung jawab, tidak pernah bersyukur dan tidak menghargai ayahnya. 
Peneliti : 7. Bagaimana watak ayah dalam sinetron Azab pada episode 
Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Watak ayah dalam sinetron pada episode ini terlalu menjaga hati 
anaknya sehingga dia tidak pernah tegas terhadap ayahnya. 
Peneliti : 8. Bagaimana tanggapan anda tentang sinetron Azab pada episode 
Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah? 
Informan : Tanggapan saya tentang sinetron Azab pada episode ini yaitu 
menyadarkan kepada kita bahwa hargailah kerja keras orang tua kita, jangan 
pernah  membeda-bedakan dengan siapa yang kita sayangi, namun cerita di 
sinetron ini jika disamakan dengan di dunia nyata sendiri saya rasa agak mustahil 
mbak.  
Peneliti : 9. Menurut anda apakah tokoh utama dalam sinetron Azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang Lebah 
sudah memberikan contoh yang baik dalam berbakti kepada orang tua? 
Informan : Belum memberikan contoh yang baik dalam berbakti kepada 
orang tua menurut saya. 
Peneliti : 10. Bagaimana kesan anda setelah menonton sinetron Azab pada 
episode Azab Akibat Zalim kepada Ayah, Keranda Jenazah Anak Diserang 
Lebah? 
Informan : Kesan saya setelah menonton sinetron Azab episode ini cukup 
menjadikan pembelajaran tentang bagaimana kita harus menghomati, berbakti 
kepada orang tua juga harus bersyukur tentang apa pekerjaan orangtua kita dan  
menghibur juga. 
 
 
 
 
Gambar 14. Wawancara dengan Romadhonia Khairunnisa pada 21 Juni 2019 di 
pondok pesantren Popongan   
 
 
Gambar 15. Wawancara dengan Miftah Husnul pada 21 Juni 2019 di pondok 
pesantren Popongan   
 
 
 
 
 
Gambar 16. Wawancara dengan Naili Habibah pada 21 Juni 2019 di pondok 
pesantren Popongan   
 
 
Gambar 17. Wawancara dengan Fikki Hidayah pada 21 Juni 2019 di pondok 
pesantren Popongan   
 
 
 
 
 
Gambar 18. Wawancara dengan Sholihatul Hidayah pada 21 Juni 2019 di pondok 
pesantren Popongan   
 
 
